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MEDIA LITERATION AND ITS EFFECT ON RESISTANCE OF
HOAX NEWS AND CONSUMTIVE BEHAVIOR OF HALAL AND
HEALTHY PRODUCTS IN MUSLIM COMMUNITIES
IN RIAU PROVINCE

Elfiandri dan Febri Rahmi

ABSTRACT

The number of media and messages of global communication that hit the
public has given rise to opportunistic attitudes from some communicators (sources
of information) both in the form of individuals and groups to share information
that cannot be accounted for. This impact in the quality of information received
by the community (communicant) that has been mixed between the right
information with information that is not true or hoax. In choosing information,
people need to have media knowledge so that they have resistance to false
information or accepted hoaxes.

This study aims to examine the effect of media literacy on the consumptive
behavior of halal and healthy foods mediated by hoax news. The research
population is Muslim communities in Riau Province. The study sample was 400
in 12 sub-districts of Pekanbaru City and 1 District in Siak District. The data of
this study are primary data. Data collection techniques are questionnaires. The
data analysis technique is the analysis of the Structural Equation Model (SEM)
with the WarpPLS program.

Based on the results of the study it was found that the first hypothesis was
accepted, namely media literacy had a significant effect on hoax news resistance.
Then, the second hypothesis is accepted, namely media literacy has a significant
effect on consumer behavior. Next the third hypothesis is accepted, resistance of
hoax news has a significant effect on consumer behavior. Finally, the fourth
hypothesis is accepted, namely media literacy has a significant effect on consumer
behavior mediated by resistance of hoax news. In this study R-squared of 0.088
or 8.8% can be explained by media literacy variables and resistance of hoax and
91.2% is explained by other variables.

Keywords: Communication, Literacy of media, Resistance of Hoax News,
Consumptive Behavior.



LITERASI MEDIA DAN PENGARUHNYA TERHADAP RESISTENSI
BERITA HOAX SERTA PERILAKU KONSUMTIF PRODUK HALAL
DAN SEHAT PADA MASYARAKAT MUSLIM DI PROVINSI RIAU

Elfiandri dan Febri Rahmi

ABSTRAK

Banyaknya media dan pesan komunikasi global yang menerpa masyarakat
telah melahirkan sikap oportunis dari beberapa komunikator (sumber informasi)
baik dalam bentuk perorangan maupun berkelompok untuk berbagi informasi
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berakibat kepada kualitas
informasi yang diterima masyarakat (komunikan) telah bercampur antara
informasi yang benar dengan informasi yang tidak bernar atau hoax. Dalam
memilih informasi masyarakat perlu memiliki pengetahuan (literasi) media
sehingga mereka memiliki daya tolak (resistensi) terhadap informasi bohong atau
hoax yang diterima.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi media terhadap
perilaku konsumtif makanan halal dan sehat di mediasi oleh berita hoax. Populasi
penelitian adalah masyarakat muslim di Propinsi Riau. Sampel penelitian ini
sebanyak 400 di 12 kecamatan Kota Pekanbaru dan 1 Kecamatan di Kabupaten
Siak. Data penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah
kuisioner. Teknik analisis data adalah analisis Structural Equation Model (SEM)
dengan program WarpPLS.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa hipotesis pertama diterima
yaitu literasi media berpengaruh signifikan terhadap resistensi berita hoax.
Kemudian hipotesis kedua diterima yaitu literasi media berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Berikutnya hipotesis ketiga diterima yaitu resistensi
berita hoax berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Terakhir
hipotesis keempat diterima yaitu literasi media berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif dimediasi oleh resistensi berita hoax. Pada penelitian ini
diperoleh R-squared sebesar 0,088 atau 8,8% dapat dijelaskan oleh variabel
literasi media dan resistensi hoax dan 91,2% dijelaskan oleh variabel lain.

Keyword: Komunikasi, Literasi Media, Resistensi Berita Hoax, Perilaku
Konsumtif,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan tekonologi komunikasi global telah memudahkan

masyarakat untuk mengakses berbagai informasi dengan biaya relatif mudah dan
murah. Akibat kemudahan serta mudahnya untuk mengakses media komunikasi
global berakibat banjirnya informasi yang diterima masyarakat, baik itu yang sifat
hiburan, edukasi, informasi, iklan dan lain sebagainya.
Misalnya Televisi, di Indoesia penoton televisi semakin hari semakin meningkat.
Berdasarkan catatan dari UC News, bahwa pengguna media TV mencapai jumlah
pemirsa 99,8% dari total populasi dengan durasi rata-rata 1.782,5 menit setiap
minggu. (Khoirunnisa, 2017).

Begitu juga dengan peran media sosial, menurut data dari
Webershandwick, perusahaan public relations dan pemberi layanan jasa
komunikasi, untuk wilayah Indonesia ada sekitar 65 juta pengguna Facebook
aktif. Begitu juga dengan pengguna Twitter, berdasarkan data PT Bakrie Telecom,
memiliki 19,5 juta pengguna di Indonesia dari total 500 juta pengguna global,
sementara itu pengguna Path dengan jumlah pengguna 700.000 di Indonesia. Line
sebesar 10 juta pengguna, Google 3,4 juta pengguna dan Linkedlin 1 juta
pengguna. (Kominfo.go.id, 2013).

Dilihat dari pengguna jaringan internet, Indonesia merupakan peringkat ke 6
negara. Menurut laporan Komimfo bahwa pengguna internet di Indonesia setiap
tahun mengalami peningkatan, hal itu dapat di lihat pada tabel 1.1.

Pesatnya konsumsi teknologi komunikasi global, telah memberi warna serta
multipelchoise bagi masyarakat untuk memilih informasi yang sesuai dengan
keinginan mereka disatu sisi, namun disisi lain tidak selamanya informasi yang
menghampiri masyarakat sesuai dengan keinginan mereka, kata lain masyarakat
diterpa berbagai informasi secara paksa artinya masyarakat suka dan tidak suka
terhadap informasi tersebut meraka tetap dipaksa untuk menerimanya.


http://selular.id/author/nisa/

Tabel 1.1
Pengguna Internet Dunia

- skey 2 s
Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 20132018 4. TUrkeY e S e Al ROl 540
millions 15, Vietnam 366 405 444 482 2 521 55.8
2013 2014 2015 2076 2017 2078 16.SouthKores 401 404 406 407 409 410
17. Egypt 341 360 383 409 439 474
lOWnat 607 6436 6698 P04 T2 IO i o oe s ge g3
2 Us** 2460 2529 2593 2649 2697 2741 y o I :
- , 19. Spain 305 316 323 330 335 339
3 India 1672 2156 2523 2838 3138 3463 ——— Soid =2
———es S50 o S S - 20. Canada 277 283 288 294 299 304
& erazil 992 1077 1137 1198 1233 1259
21. Argentina 250 271 290 298 305 311
L B S -  Colmbi 242 265 286 294 305 31.3
6. Indonesia 728 837 934 1028 1126 1230 ot e e S
7. Russia 75 825 873 914 943 968 .o =~ a: e
4. Polan 2 2
8. Germany 95 616 622 625 627 627 oo e ;01 e T T e
B ok ] AR R L I:wid - 26929 28927 307246 32463 34199 36002
10. Nigeria 518 577 632 691 762 843
. - ~ Note: individuals of any age who use the internet from any location via any
11, Uk** 4838 501 513 524 534 543 device at least once per month; “excludes Hong Kong; **forecast from Aug
12. France 488 497 50.5 51.2 519 525 2014, °°“includes countries not listed
Source: eMarketer, Nov 2014
13. Philippines 423 480 537 59 645 693

Sumber: Kominfo.go.id.,2014.

Banjirnya media dan pesan komunikasi global yang mampu menerpa
masyarakat, melahirkan sikap oportunis dari beberapa komunitor (sumber
informasi) baik dalam bentuk perorangan maupun berkelompok untuk men-
sharing (berbagi) informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
hal ini berakibat kepada kualitas informasi yang diterima masyarakat (komunikan)
yang telah bercampur antara informasi yang benar dengan informasi yang tidak
bernar atau hoax

Kata-kata Hoax sendiri berasal dari bahasa Inggris (hoax) yang berarti
pemberitaan palsu, jadi berita hoax adalah informasi yang sesungguhnya tidak
benar, tetapi dibuat seolah-olah benar adanya. Hal ini tidak sama dengan rumor,
ilmu semu, maupun April Mop. (wikipedia.org.) Misalnya kasus Seracen.
Terbongkarnya sindikat Saracen yang diduga aktif menyebarkan berita bohong
bernuansa SARA di media sosial berdasarkan pesanan, memang merupakan hal
yang terorganisir, bukan semata aksi individu. (bbc.com,2017).

Berbagai berita hoax ini disebarkan melalui media komunikasi global
media, terutama media sosial, karena media sosial merupakan media yang bersifat

privat, artinya semua orang dapat mengakases serta menyebarkan informasi dari

181948 waw eMarketer com


https://id.wikipedia.org/wiki/Rumor
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_semu
https://id.wikipedia.org/wiki/April_Mop
http://www.bbc.com/indonesia/trensosial-41022914

mana, kapan serta kepada siapa saja baik bersifat perorangan maupun
berkelompok atau bersifat kelembagaan seperti televisi.

Televisi menjadi media pilihan utama bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, yang rata-rata menghabiskan waktu 4,5 jam setiap harinya untuk
menonton televisi. Penduduk Indonesia dari semua tingkat penghasilan senang
sekali menonton TV dan hampir semua, atau 95 persen, rumah tangga kelas
menengah punya televisi. Bahwa jenis program televisi yang paling banyak
dikonsumsi pemirsa adalah program informasi seperti talk show, majalah TV,
infotainment atau dokumenter, dengan persentase terbesar, yaitu 26 persen,
dibanding jenis program lainnya. Irawati Pratignyo, (2011), lebih lanjut beliau
mengatakan (2014) bahwa “Perkembangan di luar Jawa sangat luar biasa, seperti
terlihat dengan adanya peningkatan di berbagai pola konsumsi termasuk konsumsi
media. Ini merupakan peluang luar biasa bagi para pelaku industri.”

Hasil survei Nielsen (2014) bahwa konsumen di kota-kota luar Jawa lebih
gemar berbelanja atau ‘shopping’ dan makan di luar rumah, dibandingkan dengan
konsumen di kota-kota di Jawa. Sebanyak 62% konsumen di luar Jawa
menyatakan bahwa mereka berbelanja di pusat perbelanjaan dan 44% menyatakan
bahwa mereka makan di restoran cepat saji dalam satu bulan terakhir. Sementara
itu di Jawa hanya 42% konsumen berbelanja di pusat perbelanjaan dan 37%
persen makan di restoran cepat saji dalam satu bulan terakhir. “Perkembangan
pola gaya hidup ini menarik dicermati karena jumlah pasar modern (mall, pasar
swalayan & minimarket) di luar Jawa hanya sepertiga dari yang ada di Jawa.
Namun, bila kita melihat lebih banyak konsumen di luar Jawa yang melakukan
perjalanan domestik menggunakan pesawat (97%) dibandingkan dengan
konsumen di Jawa (93%), maka tak mengherankan jika ternyata konsumen dari
luar Jawa juga gemar berbelanja di kota-kota di Jawa”

Salah satu provinsi di luar pulau Jawa adalah provinsi Riau. Provinsi Riau
dilihat selama tiga tahun terakhir, jumlah penduduk dikelompokan berdasarkan
agama, pada tahun 2015 yang memeluk agama Islam berjumlah 5.105.892 jiwa
atau 86.87% dari 5.877.887 jiwa penduduk di Provinsi Riau. Sebagai penduduk

mayoritas beragama Islam, mereka dituntut untuk selalu selektif dalam memilih



suatu yang akan dimakan, terutama mengenai status makanan halal dan sehat,
karena dalam Islam masalah makan bukanlah hanya sekedar aktivitas rutinitas
bagi makhluk hidup. Dalam agama Islam tujuan makan tidaklah sebatas untuk
menyambung kehidupan. Memakan makanan yang halal dan sehat merupakan
suatu prinsip bagi seorang muslim dalam mengkonsumsi suatu makanan. Dalam
Alquran, Allah Swt mengatakan “dan makanlah makanan yang teleh direzkikan
oleh Allah kepadamu yang halal dan baik, dan bertaqwalah kepada Allah jika
kamu mengaku beriman ” (Q. S.Al_Maidah. Ayat 88)

Disisi lain berkaitan dengan Angka Partisipasi Murni (APM) Sekolah
(www.bps.go.id, 2016) Indonesia untuk pendidikan SD/MI/Paket A sebesar 96.82,
SMP/Mts/Paket B sebesar 77.95 dan SM/SMK/MA/Paket C sebesar 59.95. Jika

dibandingkan dengan rata-rata nasional, Provinsi Riau masih jauh diatas rata-rata

partisipasi sekolah nasional. Untuk tahun 2016, angka partisipasi sekolah di
Provinsi Riau adalah SD/MI/Paket A sebesar 96.74, SMP/Mts/Paket B sebesar
78.53, SM/SMK/MA/Paket C sebesar 62.76

Sementara itu berdasarkan data BPS Propinsi Riau (riau.bps.go.id) tahun
2013, Angka Melek Huruf (AMH) mengalami sedikit peningkatan dari tahun
2013 sebesar 98,45 dan tahun 2014 sebesar 98,48. AMH tertinggi di Kkota
Pekanbaru mencapai 99,90. Rata-rata lama sekolah penduduk Riau adalah 8,59
pada tahun 2016, yang mengandung arti bahwa rata-rata penduduk Riau pernah
mengenyam pendidikan formal sampai kelas 3 SLTP  meskipun tidak
menamatkannya. Di ibukota provinsi, rata-rata penduduknya mengenyam
pendidikan formal sampai kelas 3 SLTA, atau rata-rata lama sekolah 11,20 tahun.
(BPS Provinsi Riau, 2016)

Melihat kepada kondisi eksisting pendidikan provinsi Riau dimana rata-rata
lama pendidikan hanya 8,59 tahun atau tamatan SLTP. Dikaitkan tingkat literasi
media masyarakatnya, sebab hal ini akan mempengaruhi sikap masyarakat
terhadap berita yang mereka terima, apakah mereka cukup cerdas dalam memilah
berita yang benar atau baik dengan berita bohong (hoax), sehingga dengan
diketahuinya tingkat literasi media masyarakatnya diharapkan mereka memiliki

daya tolak (resistensi) terhadap Dberita/informasi hoax yang mereka terima.


http://www.bps.go.id/

Malahan sebaliknya apabila masyarakatnya tidak cukup cerdas, paham, tidak
peduli terhadap berita/informasi berita benar dengan berita hoax, sehingga
mereka tidak memiliki daya tolak (resistensi media) terhadap konten berita yang
mereka terima bahkan mereka malah terseret dan terjebak dalam konten berita
bohong (hoax).

Pertanyaannya lebih lanjut, apakah rendahnya tingkat literasi media serta
rendahnya daya tolak berita hoax (resistensi berita hoax) masyarakat dapat juga
dapat mempengaruhi perilaku konsumtif makanan halal dan sehat masyarakat
muslim di provinsi Riau, mengingat masyarakat Riau mayoritas beragama Islam.
Semenatar itu disudut lain dilihat dari tingkat lamanya mereka mengecam
pendidikan formal rata-rata hanya 8,59 tahun. Kata lain bagaimana sikap
masyarakat muslim Provinsi Riau apabila mereka menerima berita/informasi dari
media berkaitan dengan masalah makanan tidak halal dan tidak sehat, apakah
mereka Kritis serta paham terhadap berita / informasi tersebut (keterasi media)
atau apakah mereka memiliki daya tolak (unresistensi/pasrah) terhadap konten
media / informasi yang diterima tersebut. Misalnya kasus makanan mie basah
mengandung zat formalin, berita bakso Mekar di Pekanbaru mengandung daging
babi, (Liputan 6.com , 2017) atau ada pemberitaan dimedia sebagian besar sayur
mayur dari kampar, 75 % mengandung residu pestisida dan lain sebagainya.

Oleh sebab itu perlu ada kajian berkaitan dengan apakah ada pengaruh
tingkat literasi media terhadap resistensi berita hoax dan prilaku mengkonsumsi
produk makanan halal dan sehat, dan pada kajian lainnya berhubungan dengan
apakah ada pengaruh resisten berita hoax terhadap perilaku konsumtif produk
makanan halal serta sehat dan terakhir apakah ada pengaruh literasi media dan
resistensi berita hoax terhadap perilaku konsumtif makanan halal dan sehat pada
masyarakat muslim di Provinsi Riau.

Kajian ini sangat perlu dilakukan, karena dengan diketahuinya tingkat
literasi media serta resistensi berita Hoax, khususnya berhubungan dengan
perilaku konsumtif masyarakat dalam memilih makanan yang halal dan sehat akan

dapat menghindarkan masyarakat muslim Provinsi Riau mengkonsumsi makanan



yang melanggar ketentuan syar’i mengenai makanan yang halal serta standar
makanan sehat.

Disamping itu, diketahui tingkat literasi media dan resistensi berita hoax
masyarakat Riau akan berdampak terhadap perilaku bermedia masyarakat provinsi
Riau, sehingga masyarakat tidak mudah terhasut atau terprovokator oleh konten
berita media dan memiliki resistensi berita hoax serta terhindar dalam
mengkonsumsi makanan tidak halal dan tidak sehat sebagaimana di anjurkan oleh
agama Islam itu sendiri.

Berdasarkan fenomena di atas maka dinilai perlu melakukan penelitian
dengan judul kajian yaitu Literasi Media Dan Pengaruhnya Terhadap Resistensi
Berita Hoax Serta Perilaku Konsumtif Produk halal serta Sehat Pada

Masyarakat Muslim Di Provinsi Riau.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah sebagai fokus kajian ini adalah:

1. Bagaimana Pengaruh Literasi media terhadap resistensi berita hoax pada
masyarakat muslim di Provinsi Riau ?

2. Bagaimana Pengaruh Literasi media terhadap perilaku konsumtif makanan
Halal dan Sehat pada masyarakat muslim di Provinsi Riau ?

3. Bagaimana pengaruh Resistensi berita hoax terhadap perilaku konsumtif
makanan Halal dan Sehat pada masyarakat muslim provinsi Riau ?

4. Bagaimana pengaruhLiterasi media terhadap perilaku konsumtif makanan
halal dan sehat melalui (mediasi) berita hoax pada masyarakat muslim

provinsi Riau?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi media terhadap perilaku konsumtif
makanan Halal dan Sehat pada masyarakat muslim di Propinsi Riau.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Literasi media terhadap resistensi berita hoax

pada masyarakat muslim Provinsi Riau.



3. Untuk mengetahui pengaruh Resistensi berita hoax terhadap perilaku
konsumtif makanan Halal dan Sehat pada masyarakat muslim Provinsi Riau

4. Untuk mengetahui pengaruh Literasi media terhadap perilaku konsumtif
makanan halal dan sehat melalui (mediasi) berita hoax pada masyarakat

muslim provinsi Riau

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Sebagai masukan dalam membuat kebijakan bagi pemerintah baik secara
nasional maupun daerah berkaitan dengan literasi media serta resistensi berita
hoax masyarakat dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif produk sehat
dan halal masyarakat muslim khususnya di Propinsi Riau

2. Sebagai referensi bagi organisasi keagamaan Islam dalam pengambilan
kebijakan berkaitan dengan literasi media serta resistensi berita hoax
masyarakat dan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif produk halal dan
sehat masyarakat muslin di propinsi Riau

3. Sebagai masukan bagi para alim ulama serta muballiq berkaitan dengan
literasi media serta resistensi berita hoax masyarakat dan pengaruhnya
terhadap perilaku konsumtif produk sehat dan halal masyarakat muslim di
Propinsi Riau

4. Sebagaireferensibagipenelitian selanjutnyaserta referensi bagi pemerhati
media sosial dan lain sebagainya.

1.5 Sasaran Penelitian.

Sasaran penelitian ini adalah masyarakat muslim yang ada di Propinsi Riau
serta wilayah yang memiliki Indek Pembangunan Manusia (IPM) diatas Propinsi
Riau. Kabupaten/ kota yang memiliki Angka Indek Pembangunan Manusia (IMP)
nya di atas IPM Provinsi Riau sebesar 71,20 terdiri dari: Pekanbaru (79,69)
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.038.118 jiwa, Siak (72,70) dengan jumlah
penduduk 793.005 jiwa, dan Kampar (71,39) dengan jumlah penduduk sebanyak
440.841 jiwa. (BPS,2016).



BAB I1
KAJIAN KEPUTAKAAN

2.1. Eksistensi Media Komunikasi Global

Perkembangan teknologi komunikasi telah menghantarkan interaksi antar
manusia tanpa batas. Televisi misalnya, televisi bukan saja menyajikan hiburan,
informasi dan lain sebagainya kepada masyarakat, tetapi ia juga akan mengubah
dunia menjadi sebuah “Dusun Global” Mc Luhan (1984). Sementara itu Pietr
Sztampka (1993, hal.102) mengatakan bahwa media massa terutama televisi
beransur menjadi dunia satu identitas, dimana identitas ini tidak dapat lagi
dibedakan berdasarkan geografis, karena masyarakat telah menyatu dalam satu
kerangka berpikir yaitu dunia global.

Globalisasi membuat tradisi kultural pribumi atau lokal semakin terkikis dan
terdesak sehingga menyebabkan kultur konsumsi atau budaya massa model barat
menjadi kultur universal yang menjalar keseluruh dunia (Sztompka Piotr,1993,
hal. 103). Kehadiran kamunikasi globalisasi tidak hanya menimbulkan kerisauan
dikalangan negera negera berkembang tetapi juga menjadi kerisauan negara maju,
karena dunia globalisasi di tandai oleh perang informasi, kata lain bagi negara
yang menguasai sumber-sumber informasi akan lebih mendominasi budaya
massa.

Walaupun media penghantar informasi kepada masyarakat tidak lagi
berpusat kepada televisi, tetapi eksistensi televisi masih mendominasi media-
media lainnya. Penggemar televisi tetap melimpah di tengah tren penggunaan
media sosial, online, dan berita dalam jaringan (dairing) di DKI Jakarta.
Keunggulan televisi yang memadukan format audio dan visual secara langsung
agaknya belum tertandingi oleh media elektronik lainnya (Nila Kirana,2016).

Menurut hasil survei Niellsen (2014) secara keseluruhan, konsumsi media di
kota-kota baik di Jawa maupun Luar Jawa menunjukkan bahwa televisi masih
menjadi medium utama yang dikonsumsi masyarakat Indonesia (95%), disusul
oleh Internet (33%), Radio (20%), Suratkabar (12%), Tabloid (6%) dan Majalah
(5%). Namun ketika dilihat lebih lanjut, ternyata terdapat perbedaan yang sangat



menarik antara pola konsumsi media di kota-kota di Jawa bila dibandingkan
dengan kota-kota di luar Jawa. Konsumsi media televisi lebih tinggi di luar Jawa
(97%), disusul oleh Radio (37%), Internet (32%), Koran (26%), Bioskop (11%),
Tabloid (9%) dan Majalah (5%). Sementara itu, di Jawa hanya konsumsi Internet
yang sedikit lebih tinggi yaitu sebanyak 34%. Khusus mengenai Internet,
penggunaan media ini mengalami pertumbuhan tertinggi dalam 4 tahun terakhir,
hingga mencapai dua kali lipat baik di Jawa maupun luar Jawa.

Melalui media, masyarakat global saling menjalin hubungan tanpa dibatasi
oleh sosial budaya tempatan, politik, ekonomi dan lain sebagainya. Dunia global
telah membentuk kesamaan budaya dan nilai dalam dunia tanpa sekatan sehingga
antar mereka terikat dengan cultural quetient yaitu bangunan rerata dimana
manusia sulit saling menghindar diri darinya. (Yasraf Amin Piliang dan Audifax
,2017, hal. 99).

Cultul quetient ini membuat mereka yang terikat dengannya tidak bersedia
keluar dari zona kenyaman bersama ini. Dalam komunikasi global, cultural
quetient mencakup wilayah yang sangat luas, hamun mengandung kesempitan
makna, kata lain seseorang terikat dengan kultur globalnya akan tetapi tidak
merasa asing kalau tercerabut dari kultul lokalnya. Masyarkat global sangat terikat
oleh informasi yang mereka terima. Tidak jarang keputusan ditetapkan
berdasarkan informasi.

Ditambah dengan mudahnya akses informasi membuat masyarakat
informasi terkadang tidak ada waktu untuk melakukan seleksi terhadap informasi
yang diterima dari media. Terkadang mereka dengan mudah mengelak dari nilai
lokal tetapi merasa sulit untuk lari dari nilai-nilai global. Melalui media
komunikasi global manusia terikat dalam satu kesatuan komunikasi global,
sehingga terkadang mereka merasa kesepian dalam keramaian dari lingkungan
sosial lokal mereka. Komunikasi global semakin menjauhkan manusia dari
komunikasi dunia nyata, para pecandu komunikasi global melalui dunia cyber,
seolah olah tercerabut dari interaksi sosial lingkungan mereka sendiri, hal ini
mendorong perilaku kohesi sosial berdasarkan persepsi mereka sendiri, dikala

berhubungan dengan orang lain di dunia maya. Kata lain nilai-nilai dalam



komunikasi global sangat bergantung kepada simbol-simbol yang diproduksi
secara global, namun belum pasti ia menjadi acuan dalam interaksi dunia nyata
dimana seseorang itu melakukan komunikasi pada lingkungan sosialnya, artinya
pembingkaian simbol simbol komunikasi global dimaknai dengan persepsi
mereka sendiri, sehingga hal sangat mudah diselewengkan oleh para komunikator.

Hasil kajian Agus (2015) bahwa terjadinya peristiwa penipuan di
akibatkan faktor internal dan eksternal korban yang mendorong untuk melakukan
interaksi, strategi penciptaan kesan dan strategi pembingkaian oleh pelaku
penipuan, dan karakteristik media sosial yang mampu menciptakan realitas dalam
pikiran korban penipuan. Di samping itu kehadiran masyarakat berjejaring telah
melahirkan identitas baru bagi individu sebagai anggota masyarakat berjejaring
yang memiliki kesetaraan dengan semua angota masyarakat berjejaring lainnya
sehingga masing-masing bersedia untuk berinteraksi sosial dalam tatanan global.

Keberadaan media komunikasi global merupakan suatu keniscaan,
masyarakat global indentik dengan masyarakat informasi. Informasi berkembang
tidak lepas dari nilai-nilai sumber informasi, menurut Horald D Laswell, (1977,
hal. 85) ada tiga fungsi komunikasi massa (1) komunikasi massa berfungsi untuk
menjaga lingkungan (2) komunikasi berfungsi untuk menyebarkan warisan sosial
dari satu generasi kegenrasi berikutya dan (3) komunikasi massa berfungsi
menghubungkan berbagai responden masyarakat terhadap lingkungan.

Senada dengan yang dikatakan Rudolph F. Verberer, (1981, hal.111) bahwa
media melakukan sesuatu yang berlebihan dengan membawa isu-isu kepada satu
tahap kesadaran politik dikalangan orang ramai, ide utama yang disampai media
menjadi isu-isu utama bagi masyarakat banyak. Oleh demikian keberadaan media
komunikasi bukanlah bebas nilai. Nilai yang terkandung dalam informasi media

bergantung kepada sumber informasi media tersebut (komunkator).

2.1.1 Literasi Media dan Resistensi Beita Hoax
Berbagai dampak dari media komunikasi global, tidak sepenuhnya dapat di
kontrol dari penyedia jasa layanan komunikasi, karena tidak semua penyedian

layangan informasi komunikasi global dapat memenuhi keinginan komunikannya.
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Oleh sebab itu untuk menghindarkan dampak komunikasi global, maka di tuntut
kecerdasan komunikan untuk melakukan seleksi terhadap informasi yang mereka
terima (literasi media)

Literasi media adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan
mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan untuk melakukan hal ini
ditujukan agar pemirsa sebagai konsumen media (termasuk anak-anak) menjadi
sadar (melek) tentang cara media dikonstruksi (dibuat) dan diakses. Wikipedia.

Menurut Agustin Wydia dkk (2014, hal. 1) masyarakat informasi
memandang kegiatan penciptaan, penyebaran dan pemanfaatan pengetahuan
sebagai bagian penting dan terintegrasi dari kegiatan ekonomi,politik, sosial dan
budaya. Pendapat yang lain mengatakan bahwa Literasi media mencakup
pengetahuan atau pendidikan tentang media semata serta melihat pengaruh buruk
yang dapat ditimbulkan dari pesan-pesan media dan cara mengantisipasinya,
dalam Komunikasi praktis. (2017)

Menurut Baran (2002) kecakapan bermedia adalah kemampuan untuk
secara efektif dan secara efisien memahami dan menggunakan komunikasi massa.
Sedangkan menurut Messaris dalam Baran menyebutkan, kecakapan bermedia
adalah pengetahuan tentang bagaimana media berfungsi terhadap masyarakat.
Sedangkan  Rubin masih dalam Baran,mendefinisikan kecakapan bermedia
sebagai pemahaman terhadap sumber-sumber dan teknologi komunikasi, kode-
kode yang digunakan, pesan-pesan diproduksi, proses seleksi, interpretasi dan
efek dari pesan-pesan tersebut. Vinsensius Sitepu, (2017)

Dampak pesan komunikasi global tidak sepenuhnya diserahkan kepada
penyedia jasa layanan atau pemerintah, karena melalui perkembangan teknologi
komunikasi, masyarakat dengan bebas serta leluasa mendapatkan atau
menyebarkan informasi. Pada komunikasi global tidak terlalu selektif dalam
memilah milah komunikator, artinya kepantasan dalam mengkonsumsi pesan
komunikasi global tidak terlalu di persoalkan. Komunikasi global memperlakukan
komunikan setara baik umur, pendidikan, sosial ekonomi dan politik serta budaya.
Miskipun ada pembatasan dalam penggunnan serta akses terhadap suatu

informasi, hal itu sebatas imbauan normatif, dan komsumen sendirilah yang
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memutuskan apakah dia patas, wajar mengakses suatu informasi. Dengan
demikian untuk membendung dampak dari komunikasi global tidak terlepas dari
kedewasaan, kecerdasan serta kesadaran dari komunikan itu sendiri.

Center Media Literacy (2003) dalam Komunikasi praktis.Com mengatakan
bahwa tujuan meningkatkan literasi media bagi khalayak adalah untuk
mengevaluasi dan berpikir secara kritis terhadap konten media massa dengan
cakupan sebagai berikut:

a. Kemampuan mengkritik media

b. Kemampuan memproduksi media

c. Kemampuan mengajar tentang media

d. Kemampuan mengeksplorasi sistem pembuatan media
e. Kemampuan mengeksplorasi berbagai posisi

f.  Kemampuan berpikir kritis atas isi media

Menurut Eadie. (2009, hal. 568), dalam Komunikasi praktis (2017), tujuan
dari Literasi media adalah untuk menghasilkan publik atau warga masyarakat
yang “well Informed” serta dapat membuat penilian terhadap konten media
berdasarkan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap media yang
bersangkutan

Sementara itu menurut Buckingham dan Living Stone (2005) dalam
Komunikasi praktis.com (2017) karakteristik dari literasi media adalah :

1. Memiliki akses media
2. Memahami media
3. Menggunakan media

Dijelaskan Unita Khairani Caniago (2013) akses meliputi menggunakan
serta kebiasaan media, artinya kemampuan menggunakan fungsi dan kompetensi
navigasi (mengubah saluran televisi, menggunakan sambungan internet),
kompetensi mengendalikan media (misalnya menggunakan sistem terpasang
interaktif, melakukan transaksi melalui internet) dll

Menurut Potter, literasi media mengandung dua dimensi pokok,yaitu sebagai
suatu yang kontinum dan bukannya bersifatka tegorial, dan literasi media sebagai sesuatu

yang bersifatmulti dimensional. Potter menyatakan bahwa literasi media bukanlah
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suatu kategori yang konstan tapi sebagai sebuah kontinum yang mempunyai tingkatan-
tingkatan tertentu. Oleh karenanya, tidak bisa dikatakan bahwa se- seorang tidak melek
media atau sebaliknya tidak dapat dikatakan bahwa seseorang telah berada pada
tingkatan yang paling akhir, yakni telah secara penuh fully literat e(melek media),sehingga
selalu ada ruang untuk memperbaiki diri. Dalam Marfuah Sri Sanityastuti (2014,
hal. 29)

Di era digital saat ini, masyarakat dituntut tidak hanya sekadar bisa
membaca dan menulis, masyarakat perlu juga memahami lebih dalam. Hal itulah
yang kini menjadi persoalan. "Dulu, zaman Belanda rakyat diajar baca-tulis, tapi
apa warga belajar memahami atau menggunakan melek hurufnya dengan baik
(Hilmar Farid, 2017).

2.1.2 Resistensi Berita Hoax

Resistensi berita Hoax adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
penolakan terhadap berita bohong (Hoax). Menurut Natisha Andarningtyas (2017)
Istilah hoax, kabar bohong, menurut Lynda Walsh dalam buku "Sins Against
Science", merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang masuk sejak era industri,
diperkirakan pertama kali muncul pada 1808. Asal kata "hoax" diyakini ada sejak
ratusan tahun sebelumnya, yakni "hocus™ dari mantra "hocus pocus", frasa yang
kerap disebut oleh pesulap, serupa "sim salabim".Alexander Boese dalam
"Museum of Hoaxes" mencatat hoax pertama yang dipublikasikan adalah almanak
(penanggalan) palsu yang dibuat oleh Isaac Bickerstaff alias Jonathan Swift pada
17009.

Hilmar Farid (2017) menyatakan maraknya fenomena kabar bohong (hoax)
terjadi karena masih rendahnya literasi terhadap media. Masyarakat pengguna
teknologi digital, kurang memahami landskap (tata ruang) dunia internet.

Penebarkan kebencian dan informasi bohong alias hoax itu dimulai dari
pikiran. Dan pikiran berpangkal dari bagaimana otak bekerja mengolah datanya.
Karena pendidikan literasi media adalah mengendalikan otak, maka solusinya
adalah menempatkan pendidikan cerdas bermedia sebagai bagian dari kurikulum
pendidikan kita. Metode pendidikan di sini, bukanlah pendidikan dalam kelas,
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tetapi pendidikan luar ruang, melalui permainan kreatif, membaca buku,
berdiskusi, dan berdialog dengan pihak-pihak lain tentang keragaman, bukan
mencari perbedaan dalam persamaan. Pangkal pikir pendidikan ini adalah
memahami bahwa merayakan perbedaan adalah keniscayaan, bukan mencari-cari
perbedaan, tetapi persamaan yang menyejukkan mental (Vinsensius Sitepu,
2017)

Tujuan dari melek media /literasi mediaadalah: (1) Membantu orang
mengembangkan pemahaman yang lebih baik. (2) Membantu mereka untukdapat
mengendalikan pengaruh media dalam kehidupan sehari-hari. (3) Pengendalian dimulai
dengan kemampuan untuk mengetahui per- bedaan antara pesan media yang dapat
meningkatkan kualitas hidup seseorang dengan pesan media yang“merusak.” (Amelia
Rahmi, 2013).

Menurut KomisiPenyiaranindonesia,dan Kementrian Komunikasi dan
Informatika mendeskripsikan Literasi Media Televisi” literasi media merupakan
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki seseorang agar dapat menggunakan
media dengan benar dan optimal (Siti Baroroh, 2016)

Sedangkan pengertian literasi media menurut European Comission (European
Commission,2009)adalah “Media literacy may bedefined astheability to access,
analyse and evaluate the powerof images, sounds and messages which wearenow
being confronted with onadaily basis and area nimportant parto four
contemporary culture, as well as to communicate competentlyin media
availableona personal basis. Media literacy relatesto all media, including television
and film, radioandrecordedmusic,printmedia,thelnternet and other new digital
communication technologies. “The aim of media literacy is to increase awareness
of them any forms of media message sencountered in every day life. It should
help citizen store cognise how the media filter thei rperceptions and beliefs, shape
popular culture and influence personal choices. It shoul dempower them with
thecritical thinking and creative problem—solving skil Istomake them judicious
consumers and producers of content. Media literacy is part of the basic
entitlement of everycitizen, in every country intheworld,to freedom of expression

and therighttoin formation and it is instrumentalin building and sustaining
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democracy. ” (European Commission,2009:23) dalam Siti Baroroh, 2016.

Dilihat dari karekritik berita hoax, menurut Jurnalistik.Co. berita hoax bercirikan
sangat mencolok sebagai beikut di antara lain:

1. Tidak mengikuti kaidah 5W+1H, bahkan cenderung mengabaikannya.

2. Terdapat kalimat: “Kirimkan ini ke setiap orang yang Anda kenal!” Semakin
mendesak permintaannya, makin mencurigakan pesan tersebut.

3. Cermati bahasanya yang terlalu berempati, begitu juga dengan penggunaan
HURUF KAPITAL yang banyak dan kumpulan tanda seru (11,

4. Jika pesannya ingin memberikan informasi yang sangat penting, namun Anda
belum pernah mendengar sebelumnya atau membacanya di media resmi.

5. Tidak konsisten, bertentangan dengan akal sehat, dan klaim yang mencolok.

6. Pesan yang di-forward berulang kali sebelum sampai ke Anda.

7. Untuk meyakinkan agar beritanya dapat dipercaya dalam tulisan disebutkan
sumber ‘resmi' namun tidak ada menyebutkan nama narasumber individu/ahliu,
lembaga, instansi, atau rujukan lainnya yang memiliki otoritas.

8. Tidak menggunakan bahasa baku, bila di Indonesia, tidak menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Daya tolak (Resistensi) masyarakat terhadap berita hoax berkaitan dengan sikap
mental serta rasionalitas dari komunikan itu sendiri. Karena informasi hoax merupakan
sebuah stimulus. Suatu stimulus akan memberi respon kepada seseorang sangat
bergantung kepada bagaimana seseorang memperlakukan stimulus tersebut.

Literasi media masyarakat diharapkan akan mendorong sikap resistensi
masyarakat terhadap berita hoax. perilaku resistensi berita hoax tersebut merupakan
wujud kedewasaa, kecerdasan serta kesadaran komunikan dalam memperlaku media
atau konten media. Hubungan antara literasi media dengan perilaku resistensi berita
hoax, ditamsilkan seperti hubungan dua sisi mata uang, dimana satu sisi akan
menguatkan nilai eksistensi sisi lainnya, sehingga dengan adanya kedua sisi mata uang
tersebut mampu mempertahankan serta berkontribusi terhadap nilai uang tersebut.

Berita hoax disebarkan melalui berbagai media eletronik. Menurut Yuliardi
Harjo Putro (2017) hoax yang disebarluaskan melalui media sosial (medsos) oleh

pengguna smartphone. Penyebarana dengan cara broadcast ke jaringan pribadi
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kontak, group BlackBerry Messanger (BBM), group WhatsApp, group Telegram,

atau melalui medsos LINE, Instagram, Path, Facebook, Twitter, e-mail serta

jejaring sosial lainnya.

Apabila dilihat dari karekteristiknya, berita hoax dapat di kenali dengan ciri-

cirinya sebagai berikut :

1.

Sumber berita dalam berita Hoax tidak jelas, baik dalam konteks indivual
maupun kelembagaan sebagai sumber berita.
Tidak diterbitkan oleh lembaga atau media yang resmi
Tidak menggunakan bahasa jurnalistik yang memuat unsur 5 W + 1 H
Tidak ada hubungan antara gambar atau Image yang di tampilkan dengan
situasi yang disampaikan atau didiskripsikan oleh berita tersebut
Beritanya tidak masuk Akal, kata lain berlawanan dengan logika umum.
Penulis berita tidak menyebutkan identitasnya dengan jelas.

Dilihat dari kakteristik perilaku resistensi berita hoax menurut di Charlie

Supangat (2015) terdapat lima perilaku sesorang terhadap berita hoax sebagai
berikut:

1.

Tipe Penasaran yakni tipe ini begitu membaca berita hoax, mereka akan di penuhi
pertanyaan di otaknya, bahkan mereka akan bertanya sumber beritanya

Tipe Cerdas yaitu pembaca tipe lebih sensitif dan selalu menggunakan akal sehat
buat mencerna sumber informasi yang tersebar luar di internet.

Tipe 2D ialah tipe ini cenderung lebih parah, udah tahu berita hoax banget tapi
tipe ini justru mendukung ke hoax kan sumber berita tersebut

Tipe WC (Who Cares) tipe ini cenderung mencerna semua informasi bukan
untuk dirinya sendiri tapi tipe ini memanfaatkan berita-berita hoax buat
mencari ide atau inspirasi, kebanyakan tipe ini bekerja pada bidang jasa.

Tipe Inspirasi Hunter yaitu tipe ini cenderung kurang perduli, soalnya bagi tipe
ini adalah urusan pribadi justru lebih penting daripada mengurusi berita hoax.

Semetara itu menurut opera. Com. (2017) bahwa ada 6 langkah menolak berita

Hoax sebagai berikut :

1.

Periksa lagi judul berita yang provokatif artinya selalu cek dulu judul, isi dan

sumber artikel berita yang diterima.
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. Teliti sumbernya dan cek situs web aslinya, Ini salah satu cara yang paling

mudah untuk menelusuri apakah berita tersebut fakta atau palsu.

Berita ‘HOAX’ tidak mengutip opini dari Ahli, Biasanya, narasumber yang
dikutip oleh sebuah media akan terlihat jelas dan disebutkan asal-usulnya. cek
terlebih dahulu apakah artikel sekedar memuat sebuah opini dari
seseorang/kalangan atau merupakan sebuah laporan berita yang faktual dengan
pendapat ahli.

Berita ‘HOAX’ tidak mempunyai gambar yang berkolerasi dengan caption dan
isi berita, misalnya maksud dari foto tidak berkorelasi dengan yang
disebutkan dalam sebuah keterangan atau caption yang tertera.

Laporkan berita palsu

Jangan asal share, bahwa biasanya situs-situs penyebar berita hoax itu tak
beridentitas serta tidak jelas pengelola dan redaksionalnya.

Resistensi berita hoax lebih didominasi dorong oleh kecerdasan spritual

atau mental seseorang, karena berita hoax merupakan stimulis yang dapat

memperngaruhi sikap seseorang mengenai gambaran yang dijelaskan oleh berita

tersebut. wujud stimulis yang di nyatakan oleh suatu merupakan stimuli yang

bersifat abstrak, kata lain diskripsi mengenai kondisi, situasi, bentuk, sifat dan

klasifakasi dalam suatu berita sangat subjek, karena bergantung kepada pembaca

beritanya.

Karakteristik sikap resistensi seseorang terhadap berita (resistensi berita)

hoax dapat dilihat dari upaya-upaya yang dilakukan sebagai berikut :

1.

Bersikap analisis yaitu seorang memiliki daya tolak terhadap berita Hoax
dengan melakukan analisis seperti berita tersebut tidak masuk akal atau
bertentangan dengan logika perlakuan umum

Melakukan Verikatif yaitu melakukan mengecekkan, mendiskusi konten
berita, mencari tahu identitas media, melakukan verikasi kepada sumber
berita.

Korektif yaitu melakukan upaya-upaya penyanggahan seperti memberi
komentar terhadap berita yang diterimanya sebagai bentuk upaya konter atau

menyangga keberadaan berita tersebut.
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4. Pelaporan yakni sesorang yang tidak bisa merima suatu berita (resistensi berita)
akan melaporkan media, sumber berita tersebut sebagai wujud dari tindakan
protes.

Sikap resistensi pembaca terhadap berita dapat berbeda-beda, hal ini
bergantung dengan kepentingan seseorang terhadap berita tersebut. kepentingan
itu dapat berupa kepentingan positif dan dapat pula berupa kepentingan negatif.

1. Kepentingan positif adalah berhubungan dengan ketidakmampu suatu berita
dalam memenuhi sesuatu yang diinginkan oleh seseorang atau kelompok.
Misalnya pembaca berkeinginan agar suatu berita lebih keras dalam mensikapi
suatu peristiwa atau kejadian.

2. Kepentingan negatif adalah berhubungan dengan kemampun berita
mewujudkan sesuatu yang bertentangan dengan keinginan seseorang atau
kelompok, contohnya suatu pemberitaan tidak sesuai dengan keinginannya
misalnya pernyataan dalam berita tersebut terlalu lunak terhadap suatu
peristiwa atau kondisi tertentu sementara seseorang atau kelompok berkeingan

agar pemeberitaan lebih keras dan lain sebagainya.

2.2. Teori Utilitas dan Teori Perilaku Konsumen

Konsumen melakukan konsumsi untuk mendapatkan utilitas. Utilitas
menurut Jeremy Bentham (Dagun, 1992, hal. 37) adalah semua tidakan sebaiknya
diarahkan untuk mencapai kesenangan atau menghindari rasa sakit. Setiap
konsumen diasumsikan (Jogiyanto, 2004, hal.112) menyukai konsumsi lebih
daripada konsumsi kurang. Asumsi ini diartikan sebagai marginal utilitas dari
konsumsi adalah positif yaitu penambahan konsumsi akan meningkatkan utilitas.
Misalnya mengkonsumsi dua buah pisang akan memberikan kepuasan lebih besar
dibandingkan harga mengkonsumsi sebuah pisang saja. Asumsi lain adalah
marginal utilitas dari konsumsi bersifat menurun yaitu peningkatan utilitas untuk
konsumsi yang sama akan semakin lebih kecil dari sebelunnya. Contohnya
mengkonsumsi tiga buah pisang akan memberikan utilits lebih besar

dibandingkan hanya mengkonsumsi sebuah atau dua buah pisang saja, tetapi
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kepuasan (utility) pisang ketiga tidak lebih besar dari kepuasan pisang kedua atau
pisang pertama.

Dalam perspektif Islam (Karim, 2010), utilitas menambahkan nilai halal dan
haram, dimana lebih banyak tidak selalu berarti lebih baik. Asumsi lebih banyak
lebih baik hanya benar jika memilih antara X halal dan Y halal. Tidak benar jika
harus memilih antara X halal dan Y haram atau X haram dan Y halal, atau X
haram dan Y haram.

Konsumen adalah pelaku ekonomi yang melakukan kegiatan konsumsi.
Dalam melakukan kegiatan pasti akan nampak perilakunya. Menurut Ebert dan
Griffin (1995) consumer behavior is: “the various facets of the decision of the
decision process by which customers come to purchase and consume a product”.
(upaya konsumen untuk membuat keputusan tentang suatu produk yang dibeli dan
dikonsumsi. Perilaku konsumen dalam mengkonsumsi barang atau jasa ada dua
yaitu rasional dan irrasional. Perilaku rasional mempunyai dua makna yaitu
metode dan hasil (Jack Hirshleifer and David Hirshleifer , 1998 dalam Karim,
2010 hal. 51). Dalam makna metode, perilaku rasional berarti “action selected on
the basis of reasoned thought rather than out of habit, prejudice, or emotion
(tindakan yang dipilih berdasarkan pikiran yang beralasan, bukan berdasarkan
kebiasaan, prasangka atau emosi).” Sedangkan makna hasil, perilaku rasional
adalah “ action that actually succeeds in achieving desired goals (tindakan yang
benar-benar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai).”

Menurut Baqir as-Sadr dalam Karim, (2010 hal. 7), manusa akan berhenti
mengkonsumsi suatu barang atau jasa apabila tingkat kepuasan terhadap barang
atau jasa tersebut menurun atau nol. Menurunnya konsumsi manusia disebabkan
oleh adanya ketimpangan sumber daya yang tidak merata diantara manusia (Baqir
al-Hasani, 1989 dalam Karim, 2010 hal. 7). Oleh karena itu untuk mengatasi
permasalahan distribusi perlu diperkuat dari hadist Nabi yang menyebutkan
bahwa diantara sebagian harta kita ada hak untuk orang lain, maka mekanisme
distribusi dalam Islam harus dilengkapi dengan instrument kewajiban pembayaran
zakat bagi para mustahik dan mekanisme lain yang termuat dalam syariah.

Selanjutnya ditambahkan oleh ekonom Muslim bahwa optimalisasi sumber daya
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yang terbatas, manusia tidak dapat bertindak sesuai dengan kehendaknya sendiri
melaikan harus memerhatikan landasan syariah yang mengaturnya, karena
manusia sebagai khalifah pasti akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat
kelak.

Mowen (1990 : 5) mengatakan bahwa perilaku konsumen adalah studi unit-
unit dan proses pembuatan keputusan yang terlibat dalam menerima,
menggunakan dan penentuan barang, jasa, dan ide. Difinisi tersebut menggunakan
istilah unit-unit pembuat keputusan, karena keputusan bisa dibuat oleh individu
atau kelompok. Difinisi tersebut juga mengatakan bahwa konsumsi adalah proses
yang diawali dengan penerimaan, konsumsi, dan diakhiri dengan penentuan
(disposition). Tahap penerimaan menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan konsumen terhadap produk, tahap konsumsi menganalisa bagaimana
konsumen senyatanya menggunakan produk yang diperoleh. Tahap penentuan
menunjukkan apa yang dilakukan konsumen setelah selesai menggunakan produk
tersebut.

Swastha dan Handoko (1987 : 9) mendifinisikan perilaku konsumen sebagai
tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan
menggunakan barang dan jasa ekonomisalnya, termasuk kegiatan pengambilan
keputusan.

Studi perilaku konsumen adalah studi bagaimana seorang individu membuat
keputusan untuk menggunakan sumber-sumber yang dimiliki pada konsumsi yang
berkaitan dengan sesuatu (barang atau jasa). Schifman dan Kanuk (1991 : 5)
mengatakan studi ini meliputi; apa yang dibeli, mengapa ia membelinya, dan
berapa sering ia membelinya.

Teori perilaku konsumen menurut Gossen | berlaku dengan syarat:

1. Benda yang dikonsumsi satu macam dan sejenis

2. Pemenuhan berlangsung secara terus menerus, tanpa tenggang waktu
Hukum Gosen | tidak berlaku apabila:

1. Benda yang dikonsumsi berbeda macam dan jenisnya

2. Terdapat jarak waktu antara pemenuhan pertama dengan kedua orang yang
berbeda-beda
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3. Tidak berlaku untuk benda-benda yang termasuk narkoba

Konsumsi adalah suatu aktivitas menggunakan barang atau jasa yang akan
habis atau berkurang nilainya untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan konsumsi
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengurangi nilai guna barang atau jasa secara bertahap

2. Menghabiskan nilai guna barang sekaligus

3. Memuaskan kebutuhan secara fisik

4. Memenuhi kebutuhan rohani.

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi seseorang sebagai berikut:

1. Kemampuan masyarakat dalam menyediakan barang-barang konsumsi

2. Besarnya penghasilan khususnyya yang tersedia untuk dibelanjakan dan

3. Tingkat harga barang-barang.

Dalam teori konsumen menjelaskan bahwa setiap konsumen diangggap tahu
macam barang dan jasa yang tersedia di pasar, kapasitas teknis dari masing-
masing barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan manusia, tingkat harga
masing-masing barang dan akhirnya setiap konsumen dianggap tahu secara pasti
mengenai jumlah uang yang akan dibelanjakannya selama periode perencanaan
tertentu ( Sudarman, 1997, hal. 15). Lebih lanjut dijelaskan dalam teori preferensi
konsumen bahwa setiap konsumen bertujuan memaksimalkan tingkat kepuasan
yang diperoleh dari sejumlah pengeluaran uang tertentu, dimana untuk keperluan
tersebut setiap konsumen dianggap dapat membuat urutan-urutan (rank) dari
semua untaian komoditi yang ada. Syarat agar setiap unit konsumen dapat
menentukan daftar urutan preferensi (order o preference) komoditi yang ada
adalah :

1. Untuk setiap dua untai komoditi, misalnya A dan B, bila A member kepuasan
yang lebih besar dibanding B maka A harus dipilih dan bukan B (A is preered
to B) dan begitu sebaliknya. Bila antara A dan B member kepuasan yang sama,
maka konsumen sama saja dapat memilih A atau B (A and B are indifferent).

2. Bila A harus dipilih dan bukan B, sedang B harus dipilih dan bukan C, maka A
harus dipilih dan bukan C. Jadi dalam menentukan preferensi berlaku

hubungan yang bersifat transitif.
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3. Bila untaian komoditi A terdiri dari unsur-unsur yang sama dengan B,
sedangkan untuk setiap unsurnya untai A lebih besar dari B (A is strictly larger
than A), maka A harus dipilih dan bukan B. Tetapi bila hanya sebagian unsur-
unsur saja yang lebih besar sedang unsur-unsur yang lain lebih kecil atau sama,

maka tidak dapat dikatakan begitu saja bahwa A harus dipilih dan bukan B.

2.3. Perilaku Konsumtif

Konsumen adalah individu atau organisasi yang melakukan kegiatan
membeli barang atau jasa untuk digunakan sendiri. Konsumen memiliki
keragaman yang menarik dengan berbagai perilaku dari berbagai usia, latar
beakag budaya, pendidikan dan keadaan sosial ekonomi.

Perilaku konsumen menurut American Marketing Association adalah
interaksi dinamis antara pengaruh dan kognisi, perilaku dan kejadian di sekitar
kita dimana manusia melakukan aspek pertukaran dalam hidup mereka. (Peter dan
Jerry, 1999, hal. 6). Schiffman dan Kanuk (1994) dalam Sumarwan (2004, hal.25)
mendefinisikan perilaku konsumen sebagai:

“The term consumer behavior refers to the behavior that consumer display in
searching for, purchasing, using, evaluating, and disposing of products and
services that they expect will satisfy their needs.”(Istilah perilaku konsumen
diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk dan jasa yang mereka
harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.). Senada dengan Shiffman dan
Kanuk, Loundon dan Della-Bitta (1984) dalam Sumarwan (2004, hal 25)
mengatakan bahwa perilaku konsumen adalah proses pengambilan keputusan dan
aktivitas  fisik dalam mengevaluasi, memperoleh, menggunakan dan

menghabiskan barang atau jasa.

2.3.1 Keputusan Konsumen
Konsumen dalam keputusan untuk membeli atau mengkonsumsi produk
atau jasa dipengaruhi oleh tiga faktor utama (Sumarwan,2004, hal. 33) yaitu:

1. Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh produsen dan lembaga lainnya,
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2. Faktor perbedaan individu konsumen,

3. Faktor lingkungan konsumen.

Selanjutnya Sumarwan (2004, hal. 33) menjelaskan bahwa proses keputusan

konsumen terdiri dari :

1. Tahap pengenalan kebutuhan

2. Pencarian informasi

3. Evaluasi alternatif

4. Pembelian

5. Kepuasan konsumen

Konsumen menggunakan informasi untuk membuat suatu keputusan.

Pengambilan keputusan konsumen melibatkan tiga proses kognitif penting (Peter

dan Jerry, 1999, hal. 47) yaitu:

1. Konsumen harus menerjemahkan informasi yang relevan dilingkungan
sekitar untuk menciptakan arti atau pengetahuann personal.

2. Konsumen harus mengkombinasikan atau mengintegrasikan pengetahuan
tersebut sebelum mengevaluasi produk atau tindakan yang mungkin, dan
untuk menetapkan perilaku diantara alternatif yang ada.

3. Konsumen harus mengungkap ulang pengetahuan produk dari ingatannya
untuk digunakan dalam proses integrasi dan interpretasi.

Peter dan Jerry, (1999, hal. 47-49) mengenalkan sebuah model pengambilan

keputusan konsumen yaitu interpretasi, integrasi dan pengetahuan pada produk.

Pada proses interpretasi mensyaratkan eksposur pada informasi dan melibatkan

dua proses konitif yaitu perhatian dan pemahaman. Perhatian mengatur

bagaimana konsumen memilih informasi mana yang harus diterjemahkan dan
informasi mana yang harus diabaikan. Pemahaman mengacu pada bagaimana
konsumen menetapkan arti subjektif dari informasi karena itu dapat menciptakan
pengetahuan dan kepercayaan personal.

Pada proses integrasi menyangkut bagaimana konsumen mengkombinasikan
berbagai jenis pengetahuan (1) untuk membentuk evaluasi produk, objek lain serta
perilaku, (2) untuk membentuk pilihan diantara beberapa perilaku alternatif

seperti pembelian. Proses integrasi digunakan untuk menetapkan pilihan diantara
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perilaku lainnya disamping pembelian, seperti seorang konsumen
mengintegrasikan pengetahuan dalam menetapka kapan pergi berbelanja, apakah
membayar dengan cek atau kartu kredit.

Selanjutnya pengetahuan produk dan keterlibatan mengacu pada berbagai
jenis pengetahuan, arti dan kepercayaan yang direkam dalam ingatan konsumen.
Misalnya konsumen dapat memiliki pengetahuan tentang ciri atau model suatu
merek sepatu atletik (adanya gel yang disisipkan pada tumit), hasi dari
pennggunaan suatu merek (saya dapat lari lebih cepat), atau kemampuan suatu
merek untuk memuaskan keinginan (saya akan menjadi lebih sehat). Keterlibatan
produk mengacu pada pengetahuan konsumen tentang relevansi personal suatu
produk dalam hidupnya (informasi nutrisi sanngat penting bagi pola hidup sehat
yang saya inginkan). Tingkat Kketerlibatan seseorang dengan isu kesehatan
mempengaruhi seberapa banyak upaya yang dibutuhkan dalam menerjemahkan
pesan kesehatan.

2.3.2 Pengaruh Budaya Terhadap Perilaku Konsumen

Produk dan jasa dapat mempengaruhi budaya, karena kemampuannya
membawa pesan makna budaya. Budaya adalah nilai-nilai, norma-norma dan
kepercayaan yang dikomunikasikan secara simbolik. Makna budaya atau makna
simbolik yang telah melekat pada produk atau jasa menurut Sumarwan (2004, hal.
182) akan dipindahkan kepada konsumen dalam bentuk pemilikan produk
(possession ritual), pertukaran (exchange ritual), pemakaian (grooming ritual),
dan pembuangan ( divestment ritual).

Makna budaya pada pemilikan produk oleh konsumen, contohnya
konsumen membeli rumah di Perumahan Kota Wisata Cibubur. Pembelian rumah
ini telah menggambarkan bahwa pembeli rumah tersebut bias dianggap sebagai
warga masyarakat yang mampu, dan kelas sosial atas. Selanjutnya dalam
pertukaran barang, contohnya seseorang memberikan hadiah kepada teman
kerabatnya (exchange ritual) adalah symbol persahabatan. Kemudian untuk
pemakaian produk kesehatan atau perawatan diri adalah groomingritual, dimana

konsumen akan menggunakan make up yang rapi ketika akan pergi ke pesta atau
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ke upacara yang penting. Konsumen ini menggunakan produk kosmetik sebagai
symbol kerapihan dan kecantikan diri. Dalam makna membuang atau
menghilangkan barang-barang tertentu, contohnya seorang mahasiswa yang
memiliki rambut panjang kemudian dipotong pendek dan menyisirnya hingga rapi
karena ingin dianggap sebagai seorang yang telah dewasa dan berpenampilan rapi.
(Sumarwan, 2004, hal. 182-184)

Dalam masyarakat modern berlaku budaya populer. Mowen dan Minor
(1998) dalam Sumarwan (2004, hal.184) menjelaskan budaya popular sebagai
budaya masyarakat banyak. Budaya popular akan mempengaruhi perilaku
konsumen. Berikut ini beberapa jenis budaya popular yaitu: lklan, Televisi,
Musik, Radio, Pakaian dan asesoris, Permaianan (Games), Film, dan Komputer,

Konsumen setiap hari disajikan beragam iklan produk atau jasa melalui
berbagai media cetak, seperti koran, majalah, brosur, leaflet, dan juga media
elektronik seperti televisi, radio, internet, cd-rom, kaset, vcd serta melalui media
ruang seperti billboard, spanduk, papan nama toko dan sebagainya. Konsumen
bisa menyaksikan iklan nasional dengan menggunakan bintang Indonesia dan
dibuat di Indonesia serta iklan-iklan mancanegara yang dibuat di luar negeri dan
ditayangkan di Indonesia. Iklan telah menjadi budaya internasional.

Selanjutnya Televisi merupakan medium iklan yang digunakan oleh
produsen karena jangkauan yang luas dan kemampuan audio dan visualnya dalam
menyampaikan iklan.Televisi telah menyampaikan pesan dan informasi berupa:
sosial, politik, hiburan, olah raga, beragam berita, dan iklan komersial.

Berikutnya musik banyak dipakai dalam iklan-iklan produk dan televisi
merupakan salah satu sarana untuk menyebarluaskan musik. Sarana lain yang
memiliki fungsi sama untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat termasuk
untuk beriklan adalah radio. Radio telah menciptakan budaya popular yaitu
budaya interaktif antara pendengar radio dan penyiar radio atau antara reporter
radio dan penyiar radio.

Budaya popular berupa pakaian dan asesoris, dimana konsumen Indonesia
menyukai model pakaian baik dari dalam maupun dari luar negeri serta

asesorisnya. Pakaian menggambarkan budaya suatu bangsa.
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Budaya popular berupa permainan (games) berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi alat-alat elektronik seperti televisi, computer, VCD
player, DVD player, mesin-mesin game seperti ding dong yang dijalankan
menggunakan koin. Permainan game disebarluaskan melalui majalah khusus
game.

Budaya popular film telah menjadi hiburan masal bagi masyarakat
konsumen Indonesia baik untuk orang dewasa, anak-anak maupun remaja. Film
ini bisa ditonton bukan saja di bioskop, juga di televisi, kaset VCD dan kaset
VHS.

Selanjutnya budaya popular masyarakat Indonesia adalah computer, internet
dan telepon genggam. Kehadiran ketiga teknologi tersebut telah merubah perilaku
konsumen. Konsumen dahulu mengandalkan mesin ketik manual untuk
bertransaksi, tetapi sekarang dengan adanya teknologi tersebut seperti computer
mempermudah dan mempercepat konsumen dalam mendapatkan informasi yang

dibutuhkannya.

2.3.3 Perlindungan Konsumen

Konsumen perlu dilindungi dari praktek-praktek ilegal yang dapat
mengganggu bahkan merusak kesehatan dan keselamatannya. Salah satu wadah
yang bermaksud membantu dan melindungi konsumen adalah Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia (YLKI). Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI)
adalah salah satu lembaga sosial yang kegiatan utamannya mendidik dan
melindungi konsumen dan praktik-praktik bisnis yang merugikan konsumen.

YLKI menyebarluaskan informasi melalui majalah Warta Konsumen agar
konsumen memiliki pengetahuan mengenai hal-hal buruk atau positif yang
terkandung dalam produk yang mereka konsumsi. Misalnya pengujian kualitas
berbagai merek saus tomat, saus cabe, kecap, dan sebagainya. Disini diharapkan
agar konsumen dapat melakukan pilihan yang tepat dan dapat melindungi dirinya
sendiri dari hal-hal yang buruk.

Selain itu Undang-undang Pangan melindungi konsumen terhadap pangan

yang tidak aman bagi fisik konsumen, juga memberikan jaminan akan kehalalan
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produk bagi konsumen yang beragama Islam. Undang-undang Pangan juga
mewajibkan produsen untuk mencantumkan label halal bagi produk yang
dijualnya, sehingga konsumen mampu membuat pilihan yang tepat yang

menjamin keyakinannya.

2.4 Penelitian Terdahulu

Triyaningsih, 2011 menyatakan bahwa Facebook telah terbukti menjadi
media yang paling efektif untuk memaksimalkan penjualan marketing. Facebook
bukan sekedar situs jejaring sosial di masyarakat, namun menjadi salah satu media
untuk mendapatkan informasi tentang pemasaran barang, seperti produk fashion.
Fashion merupakan bagian penting dari gaya hidup masyarakat terutama di
kalangan siswa. Karena fashion adalah objek atau atribut yang digunakan
seseorang untuk mengidentifikasi diri mereka seperti pakaian, tas, sepatu dan
sebagainya.

Menurut Jaiswal (2015) yang meneliti tentang pemasaran mempengaruhi
perilaku konsumsi bagian bawah populasi piramida (BOP). Diperoleh hasil bahwa
penggunaan merek internasional dan biaya produk luar yang merupakan bagian
dari konsumsi, rentan terhadap promosi penjualan, dan perlu terlihat dan terasa
baik dan menggunakan kejujuran, rentan terhadap iklan, selebriti dan pengaruh
personal toko.

Penelitian Kessler dan Lars (2017) bertujuan untuk memaparkan frame
media TV akan mempengaruhi perilaku pencari berita online.Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat tiga kerangka konten online yang berbeda
diidentifikasi. Pembingkaian ditemukan untukmempengaruhi penelusuran online
individual dan pembacaan informasi pada tingkat deskriptif (memasukkan kata-
kata pencarian dan melihat konten situs web) sampai tingkat tertentu, namun tidak

pada tingkat prosedural (seperti memilih hasil pencarian online)
2.5 Hipotesis

Berdasarkan teori dan riset terdahulu maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Hla

H1b:

H2a:

H2b

H3a:

H3b:

H4a:

H4b:

: Ada pengaruh signifikan literasi media terhadap Resistensi berita Hoax

pada masyarakat Muslim Provinsi Riau

Tidak Ada pengaruh signifikan literasi media terhadap Resistensi berita
Hoax pada masyarakat Muslim Provinsi Riau

Ada pengaruh signifikan literasi media terhadap perilaku konsumtif
makanan halal dan sehat pada masyarakat Muslim Provinsi Riau

. Tidak ada pengaruh signifikan literasi media terhadap perilaku konsumtif

makanan halal dan sehat masyarakat Muslim Provinsi Riau
Ada pengaruh signifikan resistensi berita hoax terhadap perilaku konsumtif
makanan halal dan sehat pada masyarakat Muslim Provinsi Riau

Tidak ada pengaruh signifikan resistensi berita hoax terhadap perilaku
konsumtif makanan halal dan sehat pada masyarakat Muslim Provinsi
Riau

Ada pengaruh literasi media terhadap perilaku konsumtif makanan halal
dan sehat melalui (dimediasi oleh) resistensi berita hoax pada masyarakat
muslim di Propinsi Riau.

Tidak ada pengaruh literasi media terhadap perilaku konsumtif makanan
halal dan sehat melalui (dimediasin oleh) resistensi berita hoax pada

masyarakat muslim di Propinsi Riau.

2.6 Disain Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka disain penelitian ini adalah:

Gambar 2.1. Desaign penelitian

Resistensi
Berita Hoax
H2
Literasi Media. ————————— »|  Perilaku Konsumtif
Ha Produk Halal dan sehat
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Dari gambar 2,1 diatas dijelaskan bawah penelitian ini akan melihat
pengaruh Literasi Media terhadap resistensi berita Hoax dan perilaku konsumtif
produk makanan halal dan sehat, selanjutnya juga akan di lihat pengaruh
resistensi berita hoax terhadap perilaku konsumtif produk makanan halal dan

sehat.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.Pendekatakan Penelitian.

Pada prinsipnya pendekatan metode penelitian dalam suatu penelitian
tidak terlepas dari tujuan penelitian itu sendiri, karena tujuan sebuah
penelitian akan mempengaruhi jenis data serta sumber data serta analisis
data yang digunakan.Adapun pendekatan dalam analisis penelitian ini

menggunakan pendekatakan positivisme yaitu metode kuantitatif

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini diadakan di 2 kabupaten Propinsi Riau yaitu: Kota
Pekanbaru dan Kabupaten Siak.
3.3. Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah suluruh unit Penelitian dalam suatu kawasan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat muslim
yang berada di 12 kabupaten/ kota se Propinsi Riau sebayak.6.344.402 Jiwa
(BPS,2016), dengan karakteria (1) Wilayah populasi adalah masyarakat
muslim yang berada di wilayah kecamatan yang relatif jauh dari pusat kota
kabupaten/kota. (2) Kabupaten yang memiliki Indek Pembangunan Manusia
(IPM)nya diatas IPM provinsi, Riau sebesar 71,20 serta termasuk memiliki
Indek Pengeluaran perkapita tinggi di Riau
3.3.2 Sampel

Sampel adalah unit penelitian yang menjadi perwakilan populasi.
Sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini adalah sampel
yang memenuhi karakteria populasi. Teknik penentuan wilayah/area sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling yakni sampel ditentukan
oleh penelitian dengan pertimbangan sesuai dengan karateria populasi.

Dalam penelitian ini kabupaten/kota yang ditetapkan sebagai wilayah

sampel adalah sebagaimana terdapat dalam karekteria tersebut adalah :



1. Kabupaten Siak dengan pertimbangan, kabupaten ini memiliki Indek
Pengeluaran perkapita berada pada peringkat kedua di provinsi Riau
yaitu sebesar 11,826 (BPS Riau, 2017/05/17/34), disamping itu di
Kabupaten Siak (Perawang) terdapat Industri Kertas IKPP dan jumlah
penduduknya tahun 2017 sebanyak 465.414 (BPS Riau, /2018/01/10)

2. Kota Pekanbaru, dengan pertimbangan kota Pekanbaru merupakan ibu
Kota Provinsi Riau. Disamping itu Kota Pekenbaru memiliki Indek
Pengeluaran Perkapita tertingggi di Provinsi Riau yakni sebesar 14,225
(BPS Riau, 2018/01/10), dan jumlah penduduknya tahun 2017
sebanyak 1.091.088 (BPS Riau, /2018/01/10)

3. Masyarakat muslim.

Sementara itu untuk menentukan jumlah responden sebagai sampel

akan ditetapkan berdasarkan kepada rumus Taro Yamane sebagai berikut:

n = N
Nd? + 1

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi yang diketahui
d = Presisi yang ditetapkan

Berdasar rumusan di atas maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 400
((465414 + 1,091,088) : (1,556,502 X 0,05%)+1)
Selanjutya sampel ditentukan secara proporsional dari jumlah

penduduk di Kota dan Kabupaten yang terpilih (area sampling
proportional) sehingga dapat ditentukan jumlah sampel masing-masing.
Rincian sampel adalah sebagai berikut:

Pekanbaru sebanyak =280 jiwa

Kabupaten Siak sebanyak =120 jiwa

Total sampel sebanyak =400 jiwa

Menurut Solihin (2013, hal. 11-13), ukuran sampel dalam model
SEM-PLS dapat diestimasi dengan ukuran sampel kecil (35-50) sehingga
dapat mencapai statistical power yang cukup tinggi dengan ukuran sampel
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kecil. Akan tetapi ukuran sampel besar (> 250) dapat meningkatkan
ketepatan dan konsistensi hasil estimasi SEM-PLS.
3.4.Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Sumber
data penelitian di kumpulkan melalui angket penelitian yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan responden diminta menjawab pertanyaan
yang telah dibuat dalam angket tersebut sesuai dengan option jawaban yang
terdapat dalam angket dengan menggunakan modifikasi skala likert yaitu
ada lima pilihan jawaban responden.
3.5.Variabel Operasional Penelitian

Adapun variabel laten/ konstruk dalam penelitian ini terdiri dari
variabel/ konstruk (1) independen/eksogen yaitu literasi media dan (2)
variabel mediasi yaitu resistensi berita hoax. Sedangkan variabel dependen/
endogen adalah Perilaku Konsumtif makanan halal dan sehat. Variabel
laten/ Konstruk dan indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
3.1. sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Konstruk Dan Indikator Penelitian

NO Variabel laten Indikator
(Konstruk)

1 | Leterasi Media (X1) | 4. Memiliki akses media (memahami berbagai
karateristik media) (X.1.1)

(Modifikasi 5. Memahami media (memahami cara kerja media)
dariBuckingham (X1.2)
dan Living Stone | 6. Menggunakan media. (kemampuan untuk
(2005)) berinteraksi dengan media) (X1.3)
7. Pendidikan (X1.4)
8. Pemahaman Agama (X1.5)
9. Geografis (X1.6)
2 | Resistensi Berita | 1. Analisis (analisis terhadap kebenaran isi berita
Hoax (Y1) secara logika atau standar lainnya) (Y1.1)
2. Verifikatif (konfirmasi kepada sumber berita)
(Y1.2)

3. Korektif (melakukan/membuat bantahan
terhadap berita hoax) (Y.1.3)

4. Yudisial (mengadukan berita kepada pihak
hukum) (Y.1.4)

3 | Perilaku Konsumtif | 1. Produk Makanan Halal (Y2.1)

(Y2) 2. Produk Makanan Sehat (Y2.2)
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Selanjutnya dari tabel 3.1. dan gambar 3.1. tentang desaign model

penelitian maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1

Hoax

H2
H3

Konsumtif

H4

dimediasi oleh Resistensi Berita Hoax

. Literasi Media berpengaruh signifikan terhadap Resistensi Berita

. Literasi Media berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif
. Resistensi Berita Hoax berpengaruh signifikan terhadap Perilaku

. Literasi Media berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif

Desian/ model penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1. sebagai berikut:

Gambar 3.1. Model Penelitian

Analisi Verifikasi
S berita
Isi (Y1.2)
N1 1\

Korektif
Berita
(Y1.3)

Yudisia
|
(Y1.4)

Akses
Media

Paham
Media
(X1.2)

Gunakan
Media
(X1.3)

Pendidikan
(X1.4)

Agama
(X1.5)

Geografis
(X1.6)

rcraarrmaart Viiriuinm ouaunuwuirar.

Endogen (Y) = Eksogen (X) + Error

PK (Y2)
RBH (Y1)
PK (Y2)

LM (X1)+ Error
LM (X1) +Z1

RESISTENSI
BERITA
HOAX (Y1)

PERILAKU
KONSUMTIF
(Y2)

LM (X1) + LM (X1) X RBH (Y2) + Z2

Bahan Bahan
Baku Tambaha
(r.211 n
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\/

Produk
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Makanan Sehat

Produk
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)
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n
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Persamaan Model Pengukuran:
X1.1=p1 LM + ¢l
X1.2= B2 LM + &2
X1.3=B3 LM + 3
X1.4= 4 LM + ¢4
X1.5=B5 LM + 5

Y1.1=p1 RBH + ¢l
Y1.2= B2 RBH + &2
Y1.3= B3 RBH + &3
Y1.4= 4 RBH + ¢4

Y2.1.1=B1 PKH + &1
Y2.1.1= B2 PKH + ¢2

Y2.2.1=B1 PKS + ¢l
Y2.2.2= B2 PKS + &2

Keterangan:

PK = Perilaku Konsumtif

RBH = Resistensi Berita Hoax

LM = Literasi Media

PKH = Perilaku Konsumtif Produk Halal
PKS = Perilaku Konsumtdif Produk Sehat

B1,2,3,4 adalah faktor loading dari indikator X1 ke konstruk Literasi Media.
B1,2,3,4 adalah faktor loading dari indikator Y1 ke konstruk Resistensi
Berita Hoax

B1,2,3,4 adalah faktor loading dari indikator Y2 ke konstruk Perilaku
Konsumtif

3.6.Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
analisis deskriptif persentase, dan analisis Structural Equation Model (SEM)
dengan dibantu oleh program WarpPLS 6.0 untuk menjawab hipotesis. SEM
merupakan salah satu jenis analisis multivariate dalam ilmu sosial untuk
menganalisis beberapa variabel penelitian secara simultan atau serempak.
Tujuan analisis multivariate dalam penelitian ini adalah untuk konfirmatoris
yaitu menguji hipotesis yang dikembangkan berdasarkan teori dan konsep
yang sudah ada. Penggunaan SEM dalam analisis multivariate disebabkan

oleh:
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1. SEM dapat menguji model penelitian secara kompleks secara simultan.

2. SEM dapat menganalisis variabel yang tidak dapat diukur langsung
(unobserved variables) dan memperhitungkan kesalahan
pengukurannya.

Pengujian SEM-PLS diawali dengan pengujian kualitas data terdiri
dari uji Validitas dan reliabilitas serta Uji kelayakan model pengukuran
(goodness of fit test). Pengujian pada penelitian ini melalui dua tahap:

1. Analisis deskriptif data
2. Analisis hipotesis

Analisis deskriptif yaitu proses pengumpulan, penyajian, dan
meringkas berbagai karakteristik dari data untuk menggambarkan data
tersebut secara memadai. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai rata-rata, minimun, maksimum dari variabel-variabel yang

diteliti. Dengan rumus sebagai berikut :

P=_F X 100%
N
Keterangan:
F = Nilai Frekwensi
N = Jumlah Populasi

Analisis selanjutnya adalah hipotesis. Pengujian hipotesis haruslah
memenuhi kriteria untuk menolak atau menerima Ha berdasarkan pada P-
value, dengan koefisien keyakinan (confidence coefficient) yangdigunakan
dalam penelitian ini adalah 95%, yaitu: jika P-value < a, maka Ha diterima,
dan jika P-value > a, maka Ha ditolak.

Selanjutnya model SEM-PLS tidak mensyaratkan asumsi distribusi
data karena merupakan sebuah pendekatan non parametrik, dapat bekerja
dengan baik bahkan untuk data tidak normal secara ekstrim. Kemudian
SEM-PLS menggunakan metode mean replacement dan nearest neighbor
untuk mengatasi adanya missing values, dimana batasan yang wajar adalah

maksimum 15% dari total observasi atau 5% perindikator.
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Tahapan analisis data dengan SEM-PLS (Solihin, 2013, hal.16) terdiri

dari :

A.

1.

Model Pengukuran Reflektif

Analisis validitas dan reliabilitas setiap konstruk atau variabel laten.

Reliabilitas konsistensi internal: composite reliability dan cronbach

alpha lebih besar dari 0,70 (dalam penelitian eksplorasi 0,60 — 0,70

masih dapat diterima).

Validitas konvergen: loading indikator lebih besar dari 0,70

Validitas diskriminan:

1) Kuadrat Avarage Variance Extracted (AVE) lebih besar daripada
korelasi antar konstruk

2) Loading indikator yang diukur lebih besar daripada loading ke
konstruk lain (cross-loading rendah).

Evaluasi kelayakan (goodness of fit) model pengukuran menggunakan

beberapa indikator.

Model Pengukuran Formatif

1. Bobot indikator (indicator weight) harus signifikan secara statistik

2. Multikolinearitas: Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari
33

Model Struktural

Nilai koefisien determinasi (R-squared) 0,75; 0,50; dan 0,25 untuk

setiap variabel laten endogen dalam model struktural dapat

diinterpretasikan sebagai substansial, moderat dan lemah.

Relevansi prediktif (predictive relevance): Nilai Q-Squared lebih besar

dari nol mengindikasikan bahwa variabel laten eksogen mempunyai

relevansi prediktif pada variabel laten endogen yang dipengaruhi.

Ukuran efek (f-squared effect size dari Cohen, 1988), dihitung sebagai

nilai absolut kontribusi individual setiap variabel laten prediktor pada

nilai R-Squared varibel kriterion. Effect Size dapat dikelompokkan

menjadi 3 kategori yaitu: lemah (0,02), medium (0,15) dan besar (0,35)
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Selanjutnya tahapan dalam menghitung algoritma untuk model SEM-
PLS (Solihin, 2013, hal.17) adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pertama: Estimasi berulang (iterative) skor variabel laten

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

. Aproksimasi outer yaitu perhitungan skor variabel laten
(Y1,Y2,dan Y3) berdasarkan skor indikator dan
koefisien outer (loading) dari langkah 4

. Estimasi proksi model struktural atau hubungan antar
variabel laten.

: Aproksimasi inner skor variabel laten berdasarkan skor
(Y1,Y2,dan Y3) dari langkah 1 dan proksi model
struktural dari langkah 2

. Estimasi proksi untuk koefisien model pengukuran
(hubungan antara indikator dan variabel laten dari
langkah 3)

b. Tahap Kedua: Estimasi final untuk koefisien (outer weigh dan

loading-nya serta model struktural) yang ditentukan dengan metode

ordinary least squares (OLS) untuk setiap regresi parsial dalam model

SEM-PLS.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. ldentitas Responden.

Berdasarkan data yang terhimpun menurut kategori identitas responden
makan di bagi kepada tiga kategori yaitu kategori umur responden, jenis kelamin,
pekerjaan dan pendidikan responden, lengkapya dapat dilihat dapa tabel-tabel
berikut :

a. Umur responden.
Penelitian dilakukan kepada masyarakat paling rendah umurnya 17 tahun dan
ter tinggi diatas 46 tahun, untuk lebih jelas tingkatan umur responden dapat
dilihat pada table 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Umur Responden

Umur Jumlah Persen
14 - 24 tahun 87 23
24 - 34 tahun 104 27.4
34 - 44 tahun 124 32.7
44 - 46 tahun 43 11.3
lebih dari 46 tahun 21 4.4

Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018
Berdasarkan table 4.1 diatas maka umur responden dalam peneitilian ini di

dominasi oleh umur 36 — 44 tahun sebanyak 124 orang (32.7%), kemudian umur
26 — 34 tahun sebanyak 104 orang (27.4%). Selanjutkanya sebanyak 87 orang
(23%) berumur 14 — 24 tahun, lalu disusul oleh umur 46 — 44 tahun sebanyak 43
orang (11.3%), berikutnya berumur lebih 46 tahun sabanyak 21 orang (4.4%) dari
379 total responden.
b. Jenis Kelamin

Pada tabel 4.2 dijelaskan bahwa jenis kelamin responden yang terbanyak
adalah berjenis kelamin perempuan yakni sebesar 61.7% atau 234 orang,
sementara jenis kelamin responden yang laki-laki adalah sebanyak 144 orang
(38.3%) dari 379 total responden.



Jenis Kelamin Responden

Tabel 4.2

Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 144 38.3
Perempuan 234 61.7

Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

c. Pendidikan Responden

Identitas responden berikutnya adalah tingkat pendidikan responden yang
dibagi kepada lima tingkatan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai

perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada atbel 4.3 berikut :

Tabel 4.3
Pendididikan

Umur Jumlah Persen
SD 22 4.8
SLTP 39 10.3
SLTA 202 43.3
Diploma 18 4.7
Sarjana S1,S2 dan S 3 98 24.9

Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Tabel 4.3 menggambarkan komposisi pendidkan responden, dimana tingkat
pendidikan responden terbanyak adalah SLTA yaitu sebanyak 202 orang (43.3%).
Selanjutnya berpendidikan Sarjana sebesar 98 orang ( 24.9%). Kemudian
berpendidikan SLTP sebesar 10.3% ( 39) orang, sedangkan yang tamat Sekolah
Dasar sebanyak 22 orang (4.8%) dari 379 total responden.

d. Pekerjaan Responden.

Tabel 4.4 berikut ini adalah identitas responden berkenaan dengan
pekerjaan responden. Tabel 4.4 menunjukkan bahwa berprofesi sebagai tani
ada 1 orang ( 3%). Selanjutnya berprofesi sebagai pekerja di BUMN sebanyak
3 orang (8%). Berikutnya berprofesi sebagai buruh sebanyak 16 orang (21.1%).
Kemudian di ikuti berprofesi sebagai PNS sebanyak 27 orang (7.1). Berikut
sebagai pegawai Swasta sebanyak 49 orang (12.9%), lebih lanjut berprofesi
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sebagai wirasswasta sebanyak 80 orang (21.1%) dan sebanyak 112 orang
(29.6%) di dominasi berprofesi sebagai Ibu rumah Rangga, kemudian

berprofesi lain-lain sebanyak 91 orang (244) dari 379 orang total responden.

Tabel 4.4
Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persen
PNS 27 7.1
TNI 1 3
BUMN 3 8
WIRA SWASTA 80 21.1
BURUH 16 4.2
PEG. SWASTA 49 12.9
IRT 112 29.6
DAN LAIN-LAIN 91 24.0
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

4.2. Deskripsi Tanggapan Responden

Pada penelitian ini terdapat dua deskripsi tanggapan responden. Pertama
mengenai pemahaman keagamaan responden. Kedua mengenai variabel
laten/konstruk: literasi media, resistensi berita hoax dan perilaku konsumtif
makanan halal dan baik.
4.2.1. Diskripsi Taggapan Responden berkaitan dengan keagamaan

Adapun tanggapan responden mengenai konstruk keagamaan terdiri atas:

Kepercayaan bahwa merasa diawasi selalu Oleh Tuhan
Tingkat ketaatan dalam menjalan ibadah wajib

Tingkat keyakinan amal perbuatannya bernilai ibadah.

A W o

Tingkat keyakinan berpahala dan berdosa dalam menjalanka perintah Allah
Swi.
Data dan penjelasan yang berkaitan dengan tanggapan responden mengenai
keagamaan adalah sebagai berikut :
a. Kepercayaan bahwa merasa diawasi selalu Oleh Tuhan

Indikator menjelaskan mengenai tingat kepercayaan responden kepada
Tuhan. Mereka merasa selalu diawasi oleh Tuhan, untuk lebih jelas tanggpan

responden dapat dilihat pada tabel 4. 5 berikaut :
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Tabel 4.5
Tingkat Kepercayaan Respden merasa selalu di Awasi

Pernyataan Jumlah Persen
Cukup Percaya 2 0,4
Selalu percaya 34 9,2
sangat percaya 342 90,2
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Tabel 4.5 menerangkan bahwa tanggapan responden berkaitan dengan
perbuatannya di awasi oleh Tuhan, maka sebanyak 342 orang (90.2%) sangat
percaya. Kemudian sebanyak 34 orang (9.2%) mengatakan selalu percaya
sedangkan sebanyak 2 orang (4%) dari 379 orang responden menyatakan cukup
percaya bahwa mereka diawasi.

b. Tingkat keta’atan dalam menjalan ibadah wajib
Indikator ini berhungan dengan tingkat ketaatan responden dalam
menjalan ibadah wajib terdiri dari iabadah sholat lima waktu, berpuasa

ramadahan. Lebih jelasanya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6
Tingkat Ketaatan Beribadah Wajib
Pernyataan Jumlah Persen

Kurang Taat 22 4.8
Cukup Taat 68 17.9
Selalu Taat 146 41.2
Sangat Taat 133 34.1

Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Berhubungan dengan tingkat ketaatan responden dalam mejalankan ibadah
wajib berupa Sholat lima waktu dan berpuasa dalam bulan Ramadhan, maka
sebesar 41.2% (146) responden menyatakan selalu taat, dan sebanyak 133
responden (34.1%) menyatakan sangat taat beribadah. Sedangkan yang
menyatakan cukup taat beribadah sebanyak 68 respoden (17.8%) dan yang
menyatakan dirinya kurang ta’at sebanyak 22 orang (4.8%) dari 379 total

responden sebagaimana dinayatakan tabel 4. 6 diatas.
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c. Tingkat keyakinan amal perbuatannya bernilai ibadah.
Berbincang mengenai tingkat keyakinan responden bahwa apapun yang
dilakukan mereka akan dinilai ibadah di Sisi Allah swt, lebih jelasnya tanggapan

responden dapat dilihat pada table 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Segala Perbuatan mengandung nilai badah
Pernyataan Jumlah Persen
Cukup Yakin 13 3.4
Selalu Yakin 73 19.3
Sangat sangat Yakin 293 77.3
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018
Tanggapan responden mengenai segala perbuatan mengandung nilai-nilai

ibadah, artinya seorang responden mempunyai kepercayaan bahwa segala
perbutan baik, dapat dinilai salah satu perbuatan yang bernilai ibadah. Jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.7 diatas, bahwa responden sangat yakin hal tersebut
sebanyak 293 orang (77.3%). Kemudian sebesar 19.3% (73 responden)
menyatakan selalu yakin sedangkan yang menyatakan cukup yakin adalah
sebanyak 13 orang ( 3.4%) dari 379 total responden.
d. Tingkat keyakinan berpahala dan berdosa dalam penjalan perintah.
Melihat kepada hasil analisis diskripsi persentasi mengenai tingkat
keyakinan responden mengenai mentaati perintah Allah Swt akan mendapat
Pahala, sedangkan yang melanggar perintahNya di akan mendapat ganjaran dosan,
dapat dilihat pada table 4.8 berikut :

Tabel 4.8
Perbuatan Berpahala dan berdosa
Pernyataan Jumlah Persen
Cukup Setuju 6 1.6
Selalu setuju 70 18.4
Sangat sangat Setuju 303 79.9
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Dilihat pada table 4.8 diatas berkaitan dengan dari cara pandang perbuatan
berpahala dan berdosa dalam menjalan perintah serta menghentikan larangan

Allah Swt, maka ditemukan bahwa mereka sangat sangat setuju dengan hal
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tersebut sebenyak 303 orang (79.9%). Sedangkan yang menyatakan dengan
pernyataan tersebut maka sebanyak 70 orang (18.4%) menyatakan selalu setuju.
Sementara yang menyatakan cukup setuju terhadap persoalan pahala dan dosa bila
dikaitkan dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan adalah

sebanyak 6 responden (1.6%) dari 379 total responden.

4.2.2. Diskripsi Taggapan Responden mengenai Literasi Media

Berkaitan variabel Literasi media, terdapat tiga indikator,yaitu akses media,
memahami tatakelola media dan adanya kemampuan seseorang dalam
membedakan kompetensi sumber berita. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat
pada uraian pertabel berikut.
a. Akses Media

Akses media adalah kemampuan seseorang dalam menjakau atau keakses
suata media. Dalam table 4.9 ini akan dijelaskan sebarapa banyak responden dapat
menjangkau atau akses suatu media, baik media massa maupun media baru berupa

internet dan lainnya sebagainya.

Tabel 4.9
Akses Media
Pernyataan Jumlah Persen
Tidak satu Pun 4 1.3
1 sampi 2 media 113 29.8
1 sampai 3/4 media 91 24.0
1 sampai 4 media 78 20.6
semua media 92 24.3
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Pada tabel 4.9 dijelaskan daya jangkau atau akses media masyarakat
terhadap saluran media yang tersedia baik berbayar maupun tidak berbayar, maka
responden terbanyak dimana memiliki jangkauan atau akses media hanya 1
samapi 2 media saja adalah 113 orang (29.8%). Kemudian disusul oleh responden
yang memiliki jangkau atau akses media semua media sebesar 92 orang (20.6%).
Selanjutnya yang punya jangkauan media 1 sampai sebanyak 3 atau 4 media

sebanyak 91 orang (24%), berikutnya responden yang akses/jangkau medianya 1
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sampai 4 media sebesar 20.6% (78) responden. Sementara itu responden yang
tidak punya akses atau jangkauan media tidak sama sekali sebanyak 4 orang (1.3
%) dari 379 total responden.
b. Mengetahui Tata kelolah Media

Maksud dari kemapuan responden dalam mengetahui tatakelola media,
adalah pengetahuan responden bagaimana tatacara kerja suatu berita sampai
kepada masyarakat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Tahu Tata Kerja Media
Pernyataan Jumlah Persen
Sangat Tidak Tahu 31 8.2
Kurang Tahu 82 21.6
Cukup Tahu 160 42.2
Selalu Tahu 62 16.4
Sangat Sangat Tahu 44 11.6
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Pada tabel 4.10 dijelaskan bahwa tanggapan responden berkaitan dengan
pengetahuan mereka mengenai tatakelola/tatakerja media dimana kebanyakkan
merena menyatakan cukup tahu tatakerja media sebanyak 160 responden (42.2%).
Selanjutnya di susul oleh pernyataan kurang tahu sebesar 21.6% (82) responden.
Kemudian diikuti oleh pernyataan selalu tahu sebanyak 62 responden (16.4%).
Berikutnya oleh pernyataan sangat sangat tahu sebanyak 44 responden (11.6%).
Sementara yang menyatakan sangat tidak tahu adalah sebanyak 31 orang (8.2%)
dari jumlah responden 379 orang.

c. Kemampuan membedan kompetensi Sumber Berita.
Berikut indikator Literasi media adalah kemampuan responden untuk
mengetahu kompetensi sumber berita dalam suatu berita. Lebih jelasnya dapat
di lihat pada table 4.11 berikut ini :
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Tabel 4.11
Mampu membedakan kompetensi Nara Sumber Berita

Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak dapat membedakan 9 2.4
Kurang dapat membedakan 48 14.3
Cukup Dapat Membedakan 169 44.6
Selalu dapat membedakan 101 26.6
Sangat sangat dapat membedakan 42 11.1
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Berdasarkan table 4.11 diatas maka tergambar bahwa responden yang
menyatakan sangat sangat dapat membedaka kompetensi nara sumber berita
sebanyak 42 responden (11.1%). Kemudian yang menyatakan selalu dapat
membedakan nara sumber pesan sebanyak 101 responden (26.6%). Selanjutnya
yang menyatakan diri cukup dapat membedakan sebanyak 169 responden
(44.6%). Berikutnya yang menyatakan kurang dapat membedakan sebesar 14.3 %
(48 orang). Sedangakan yang menyatakan sangat tidak dapat memberkan

sebanyak 9 orang ( 2.4% ) dari 379 total responden.

d. Kemampuan Memahami Konten Medai

Kemampuan memahami konten media adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang dalam memhami apa maksud dari tujuan suatu pesan. Berdasarkan
table 4.12 di gambarkan bahwa kemampuan tersebut cukup bervariasi. Dari 379
reponden yang menyatakan dirinya sangat tidak mampu memahami konten pesan
media sebanyak 1 orang (3%), selanjutnya sebanyak 14 orang (4%) menyatakan
kurang mampu memahami konten pesan media. Berikutnya yang menyatakan
cukup mampu dalam memahmi konten pesan media sebanyak 102 responden
(26.9%). Sedangkan sebesar 44.4% (206) responden menyatakan selalu dapat
memahami konten pesan media. Sementara itu yang menyatakan sangat sangat
dapat memahami konten media adalah sebanyak 14.4% atau 44 responden.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.12 di bawah ini :
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Tabel 4.12
Kemampuan Dapat mahami Isi Pesan

Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak dapat memahami 1 3
Kurang dapat memahami 14 4.0
Cukup dapat memahami 102 26.9
Selalu Dapat memahami 206 44.4
Sangat sangat dapat memahami 44 14.4
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

e. Mengetahu Pengelola Media
Diantara indikator literasi media ialah kemampuan masyarakat pengguna
media untuk mengetahui pengelola suatu media. Tabel berikut akan menjelaskan

kemampuan khalayak mengetahuai kemilikan suatu media.

Tabel 4.13
Masyarakat Mengetahui Pengelolah Media
Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak dapat mengetahui 22 4.8
Kurang dapat mengetahui 134 34.4
Cukup dapat mengetahui 143 40.4
Selalu dapat mengetahui 46 12.1
Sangat sangat dapat mengetahui 24 6.3
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Berdasarkan table 4.13 diatas bahwa pernyataan masyarakat berkaitan
dengan pengetahuan mereka dalam mengetahui pengelolah media, maka yang
menyatakan sangat tidak mengetahui sebanyak 22 orang (4.8%). Kemudian yang
menyatakan kurang dapat mengetahui sebanyak 134 orang ( 34.4%). Selanjutnya
sebanyak 143 responden (40.4%) menyatakan cukup dapat mengetahui.
Sedangkan yang menyatakan selalu dapat mengetahui sebanyak 46 orang (12.1%).
Sementara itu yang menyatakan sangat sangat dapat mengetahui adalah sebesar
6.3% (24) orang dari 379 total responden.
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f. Pengetahuan Khalayak terhadap Hak dan Kewajiban Media

Selanjutnya berhubungan dengan pengetahuan masyarakat terhadap hak dan
kewajiban mereka terhadap media. Maksud hak dan kewajiban adalah berkenaan
dengan hak masyarakat dalam menyatakan pendapat sementara kewajiban pers
untuk memberitakan berita yang benar. Tabel berikut menjelaskan mengenai
pengetahuan masyarakat tentang hak dan kewajiban pers sebagai berikut :

Tabel 4.14

Pentahuan Masyarakat mengenai Hak dan Kewajiban Pers

Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak mengetahui 11 2.9
Kurang Mengetahui 62 16.4
Cukup mengetahui 140 39.6
Selalu mengetahui 116 30.6
Sangat sangat mengetahui 40 10.6
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Pada tabel 4.14, diatas dinyatakan bahwa pemgetahuan masyarakat tentang
hak dan kewajiban pers. Berdasarkan urutan tingkat pernyataan, maka di temukan
bahwa pernyataan sangat tidak mengatahui adalah sebesar 11 orang (2.9%),.
Selanjutnya di susul oleh pernyataan sangat sangat mengetahui sebesar 40 rang
(10.6%). Berikutnya pernyataan kurang mengetahui sebesar 16.4% (62) orang.
lalu diikuti oleh pernyataan selalu mengetahui sebanyak 116 orang (30.6%) dan
terakhir yang menyatakan cukup mengetahui adalah sebesar 39.6 % atau 140
responden dari 379 total responden.

4.2.3. Diskripsi Taggapan responden berkaitan dengan Resistensi berita

Hoax

Sikap resistensi masyarakat terhadap berita hoax adalah sikap atau
perilaku menolak yang ditunjukkan oleh masyarakat dikala mereka menerima
pesan hoax. Sikap resistensi ini dapat dinyatakan dalam bentuk sikap atau
perbuatan misalnya melakukan evaluasi atau  melakukan sanggahan atau
melaporkan kepada pihak berwenang berhubungan dengan konten pesan hoax
tersebut. Indikator dari resistensi tersebut akan dijelaskan pada pembahasan
berikut :
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a. Masyarakat melakukan evaluasi terhadap berita Hoax yang terima
Salah satu indikator adanya sikap resistensi masyarakat terhadap berita hoax

dalam bentuk melakukan evaluasi, maksudnya apakah mereka setuju untuk
melakukan evaluasi atau analisis dikala mereka diterpa oleh berita, demi
mendapatkan kebenaran konten berita suatu berita. Untuk lebih jelas sikap
responden tersebut dapat dilihat pada table 4.15 berikut :

Pada Tabel 4.15 dibawah ini dijelaskan bahwa resistensi masyarakat
terhadap berita hoax dalam bentuk melakukan evaluasi, maka sebanyak 6
responden (1.6%) mereka sangat tidak setuju. Kemudian yang menyatakan kurang
setuju sebanyak 23 respoden ( 6.1%). Selanjutnya sebesar 16 % (62) responden
menyatakan cukup setuju, berikut yang menyatakan selalu setuju sebanyak 216
responden (47.0%). Sementara itu yang menyatakan sangat sangat setuju

sebanyak 72 responden ( 19.)%) dari 370 total responden

Tabel 4.15
Analisis.Berita Hoax
Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak setuju 6 1.6
Kurang setuju 23 6.1
Cukup setuju 62 16.4
Selalu Setuju 216 47.0
Sangat sangat setuju 72 19.0
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

b. Melakukan Cek dan Recek terhadap kebenaran suatu berita.

Maksud dari indikator resistensi dengan melakukan cek dan ricek ini adalah
responden dalam mensikapi suatu konten yang diragukan kebenarannya mereka
melakukan konfirmasi dengan berbagai sumber berita yang lain dengan tujuan
untuk memastikan konten pesan yang mereka terima. Lebih jelasnya dapat di lihat
pada table 4.16 berikut :
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Tabel 4.16
Melakukan Verifikasi sumber Berita Hoax

Pernyataan Jumlah Persen
Tidak pernah lakukan verifikasi 28 7.4
kurang melakukan verifikasi 94 24.8
Cukup melakukan verifikasi 110 29.0
Selalu lakukan verifikasi 107 28.2
Sangat sangat sering 40 10.6
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Pada tabel 4.16 di atas digambarkan sikap resistensi masyarakat terhadap
konten pesan dengan melakukan cek dan ricek terhadap kebenaran suatu berita.
Dari 379 responden, maka yang sangat sangat sering melakuka cek dan ricek
adalah sebanyak 40 responden ( 10.6%) dan sebanyak 107 responden (28.2%)
menyatakan selalu melakukan verifikasi. Sementara yang menyatakan selalu
melakuan verifikasi sebanyak 110 responden ( 29.0%) kemudian di susul dengan
pernyataan kurang melakukan verifikasi sebanyak 94 responden ( 24.8%).
Sedangkan yang menyatakan tidak pernah melakukan verikasi suatu konten media
adalah sebensar 7.4% atau 28 responden.

c. Mendiskusikan berita Hoax yang diterima.

Indikator sikap resistensi masyarakat terhadap berita hoax adalah dengan

melakukan diskusi mengenai konten berita yang responden terima. Gambaran

mengenai sikap resisten tersebut dapat dilihat pada table 4.17 berikut :

Tabel 4.17
Masyarakat mendiskusi atau membantah Berita Hoax
Pernyataan Jumlah Persen

Tidak Pernah diskusi atau Bantah 48 14.3
Kurang sering lakukan 106 28.0
disikusi/Bantahan
Cukup melakukan diskusi/Bantahan 109 28.8
Selalu Lakukan Diskusi/Bantahan 81 21.4
Sangat sangat sering lakukan 24 6.6
Diskusi/Bantahan

Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018
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Dilihat pada table 4.17 diatas, maka masyarakat yang menyatakan tidak
pernah mendiskusikan atau membantah konten media yang mereka terima adalah
sebanyal 48 responden (14.3%). Selanjutnya yang menyatakan kurang sering
melakukan diskusi sebanyak 106 responden ( 28.0%). Berikutnya yang
menyatakan cukup sering melakukan sebanyak 109 respoden (28.9%). Kemudian
yang menyataka selalu melakukan diskusi sebanyak 81 responden ( 21.4%)
sedangan yang menyatakan sangat sangat sering melakukan diskusi mengenai
konten berita media yang diterimanya adalah sebasar 6.6 % (24) responden dari
379 total responden.

d. Melaporkan kalau menerima berita Hoax.

Berhubungan apakah responden akan melaporkan suatu konten pesan media
yang diterima, maka sebanyak 203 responden (43.6%) mereka menyatakan tidak
pernah melaporkan kotens berita hoax sedangak sebanyak 107 respoden (28.2%),
mereka menyatakan kurang sering melaporkan terhadap berita hoax yang
diterimanya. Kemudian yang menyatakan cukup sering melaporkan sebanyak 43
responden (11.3%), dan dari total 379 responden yang menyatakan selalu sering
dan sangat sangat sering melaporkan berita hoax yang diterimanya masing masing
sebanyak 13 responden (3.4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.18

dibawah ini :
Tabel 4.18
Masyarakat Melaporkan Berita Hoax
Pernyataan Jumlah Persen

Tidak Pernah melaporkan 203 43.6
kuruang Sering melaporkan 107 28.2
Cukup sering melaporkan 43 11.3
Selalu melaporkan 13 3.4
Sangat sering melaporkan 13 3.4

Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018
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4.2.4. Diskripsi Tanggapan Responden Berkaitan dengan Pola Konsumtif
Produk Halal dan Sehat.

Uraiaian berikut bertautan dengan variabel penelitian terakhir dalam kajian
ini yaitu berhubungan dengan perilaku konsumtif masyarakat muslim. Prilaku
konsumtif masyarakat tersebut di bagi kepada dua klasifikasi yakni pertama
prilaku terhadap bahan makanan halal dan sehat, kedua perilaku konsumtif
terhadap produk makanan halal dan sehat.

a. Perilaku konsumsi Produk bahan makanan Halal

Berikut ini berkaitan dengan prilaku konsumtif responden terhadap bahan
makanan halal. Bahan makanan halal yang di maksud adalah bersifat bumbu atau
bahan baku dalam suatu prodak makanan olahan. Untuk lebih jelas tanggapan
responden mengenai hal tersebut dapat dilihat pada table 4.19 sebagai berikut :

Tabel 4.19
Pertimbangkan Konten Dalam Konsumsi Produk
Bahan Makanan Halal

Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak pernah mempertimbangkan 2 4
Kurang mempertimbangkan 3 .8
Cukup sering Mempertimbangkan 44 14.4
Selalu sering mempertimbangkan 119 31.4
Sangat sangat sering mempertimbangkan 200 42.8
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Tabel 4.19 diatas dijelaskan mengenai perilaku konsumtif masyarakat
terhadap bahan makanan baik berupa bumbu maupun bahan suatu produk
makanan yang halal, maka ditemukan sebanyak 0.4% (2) responden menyatakan
sangat tidak pernah mempertimbangkan kehalalan bumbu atau bahan suatu
produk makanan. Kemudian sebanyak 3 orang ( 0.8%) menyatakan kurang
mempertimbangan kehalalan produk makanan halal, selanjutnya yang menyatakan
cukup mempertimangkan kehalalan produk makanan sebanyak 44 orang (14.4%),
dan sebanyak 119 orang (31.4%) dari 379 responden, sedangkan yang menyatakn
selalu sering mempertimbangkan kehalalan produk suatu makanan sebanyak
42.8% atau 200 responden.
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b. Perilaku Konsumsi produk bahan makanan Sehat

Sebagaimana tanggapan responden berkaitan dengan kehalalan suatu produk
makanan, pada table 4.20 berikut ini menjelaskan mengenai perilaku kinsumtif
produk bahan makanan sehat pada responden. Jelasnya sebagaiaman berikut :

Tabel 4.20
Pertimbangkan Konten Dalam Konsumsi Produk
Bahan Makanan Sehat

Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak pernah mempertimbangkan 1 3
Cukup sering Mempertimbangkan 20 4.3
Selalu sering mempertimbangkan 67 17.7
Sangat sangat sering mempertimbangkan 291 76.8
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Berdasarkan table 4.20 diatas dipaparkan bahwa dari 379 total responden
maka sebanyak 291 (76.8%) responden menyatakan sangat sangat
mempertimbangkan mengenai kandungan kesehatan suatu produk makakan, dan
sebanyak 76 (17.7%) responden menyatakan selalu mempertimbangkan
kandungan kesehatan suatu produk makanan dan sebanyak 1 (0.3%) responden
menyatakan sangat tidak pernah mempertimbangan mengenai kesahatan suatu
produk makanan yang di konsumsi mereka. Sementara yang tidak ada satupun
responden yang menyatakan kurang mempertingkankan kesehatan kandung
suatu produk makanan.

c. Perilaku Konsumtif Produk Makanan Halal Karena Alasan Agama

Berikut ini adalah pernyataan responden berkaitan dengan adanya alasan
agama dalam memilih atau konsumsi suatu produk makanan yang mereka
konsumsi, jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.21.

Pada tabel 4.21 diatas dijelaskan bahwa sebanyak 1 (0.3%) responden
sangat tidak setuju dalam memilih produk makaan dengan alasan agama, dan
sebanyak (1.6%) atau 6 responden menyatakan kurang mempertimbangan agama
dalam menkonsumsi suatu prodak makanan, selanjutnya yang menyataka cukup
memertimbang alasan agama dalam mengkonsumsi produk makanan yakni

sebanyak 44 (14.4) responden, sementara itu sebanyak 137 (36.1%) menyatakan
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selalu mempertimbangan alasan agama dalam menkonsumsi suatu produk
makanan sedangkan yang menyatakan sangat sangat setuju alasan agama dalam
mengkunsumsi produk makanan sebanyak 180 (47.4%) responden dari 379

jumlah keseluruhan responden.

Tabel 4.21
Masyarakat Pilih Produk Halal Karena Alasan Agama
Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak setuju 1 3
Kurang Setuju 6 1.6
Cukup Setuju 44 14.4
Selalu Setuju 137 36.1
Sangat sangat setuju 180 47.4
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

d. Perilaku Konsumtif Produk Sehat Karena Alasan Kesehatan
Menyinggung alasan faktor kandungan kesehatan oleh responden dalam

memilih produk makanaan dapat dilihat pada table 4.22 sebagai berikut :

Tabel 4.22
Masyarakat Pilih Produksehat Karena Alasan Kesehatan
Pernyataan Jumlah Persen
Sangat tidak setuju 1 3
Kurang Setuju 6 1.6
Cukup Setuju 44 11.6
Selalu Setuju 114 30.1
Sangat sangat setuju 214 46.4
Total 379 100

Sumber Data : Olahan Data Peneliti tahun 2018

Berkaitan alasan factor kesehatan dalam suatu produk makanan, maka tabel
4.22 di atas tergambar bahwa sebanyak 1 (0.3%) responden sangat tidak setuju
sebagai alasan dalam menkonsumsi suatu makanan. Kemudian sebanyak (1.6%)
atau 6 responden menyatakan kurang setuju terhadapa alasan kesehatan dalam
mengkunsumsi suatu produk makanan, dan responden yang menyatakan cukup
setuju alasan kandungan kesehatan dalam mengkonsumsi suatu produk makanan

ialah sebanyak 44 (11.6 %) responden. Selanjutnya yang menyatakan selalu setuju
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alasan kandungan kesehatan dalam mengkunsumsi suatu produk makanan adalah
sebanyak 114 (46.7%) responden. Sedangan yang sangat sangat setuju alasan
kandungan kesehatan dalam mengkunsumsi suatu produk makanan ialah sebanyak
46.4% atau sebanyak 214 responden dari 379 total responden.

4.3. Hasil dan Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil statistik dengan menggunakan analisis SEM melalui

WarpPLS versi 6 diperoleh keseragaman hasil yaitu menerima semua hipotesis
(H1-H4). Dibawah ini disajikan penjelasan hasil setiap hipotesis penelitian.
4.3.1. Literasi Media Berpengaruh Signifikan Terhadap Resistensi Berita
Hoax

Berdasarkan pengolahan data melalui WarpPLS 6 diperoleh hasil adalah:
literasi media berpengaruh signifikan terhadap resistensi berita hoax sebesar 0,59
dan signifikan dengan nilai p<0,01. Oleh karena itu hipotesis 1 dapat diterima.
Selanjutnya nilai R2 sebesar 0,34 menunjukkan variansi resistensi berita hoax

sebesar 34% dapat dijelaskan oleh variansi literasi media

p=0.59 Resistensi Berita

Literasi Media Hoax (R) 4i

(R) 6i

) A

Sig<0.01

R?=0.34

Gambar 4.1.. Pengaruh Literasi Media terhadap Resistensi Berita Hoax

4.3.2. Literasi Media Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan pengolahan data melalui WarpPLS 6 diperoleh hasil sebagai
berikut:

B=0.27

Perilaku

Literasi Media Konsumtif (R) 4i

(R) 6i

Sig < 0.01

R*=0.07
Gambar 4.2. Pengaruh literasi media terhadap perilaku konsumtif
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Dari gambar 4.2. menunjukkan bahwa literasi media berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,27 dan signifikan dengan nilai
p<0,01. Oleh karena itu hipotesis 2 dapat diterima. Selanjutnya nilai R2 sebesar
0,07 menunjukkan variansi perilaku konsumtif sebesar 7% dapat dijelaskan oleh
variansi literasi media
4.3.3. Resistensi Berita Hoax Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku

Konsumtif

Dari gambar 4.3. menunjukkan bahwa resistensi berita hoax berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,24 dan signifikan dengan nilai p<0,01.
Oleh karena itu hipotesis 3 dapat diterima. Selanjutnya nilai R2 sebesar 0,06
menunjukkan variansi perilaku konsumtif sebesar 6 % dapat dijelaskan oleh

variansi resistensi berita hoax

B =0.24

Perilaku

Resistensi Berita Konsumtif (R) 4i

Hoax ( (R) 6i

) 4

Sig < 0.01

R?=0.06
Gambar 4.3. Pengaruh Resistensi Berita Hoax terhadap Perilaku Konsumtif

4.3.4. Literasi Media Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Konsumtif
Dimediasi Oleh Resistensi Berita Hoax
Sebelum menjelaskan hipotesis ke empat yaitu Literasi Media berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif dimediasi oleh Resistensi Berita Hoax,
ada beberapa hal yang harus dijelaskan dalam penelitian yaitu:
1. Validitas konvergen (Combined Loading and Cross Loadings) dan validitas
deskriminan
2. Reliabilitas konsistensi internal: composite reliability dan cronbach alpha
3. Output Laten Variabel Coefficients. Output ini terdiri dari R-Squared,
Avarage variance extracted (AVE) , Full Collinearity VIF dan Q-squared.
4. Path Coefficient dan Effect Size For Path Coefficient
5. Model fit indirect dan Coefficient indirect effect

6. Output Indirect and Total Effects
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4.3.4.1. Output Combined Loading and Cross Loadings
Output Combined Loading and Cross Loadings digunakan untuk

melaporkan hasil pengujian validitas konvergen dari instrumen pengukuran
(kuisioner). Validitas konvergen merupakan bagian dari measurement model yang
dalam SEM-PLS disebut sebagai outer model. Terdapat 2 kriteria untuk menilai
outer model memenuhi syarat validitas konvergen untuk konstruk reflektif yaitu:
1. Loading harus 0,40 - 0,70
2. Nilai p signifikan (<0,05) (Hair dkk, 2013)

Tabel 4.23. Combined loadings and cross-loadings

LITMED | PRLKONS | RESISH Type | (a SE | Pvalue
LM1 0.527 0.109 0.056 Reflect | 0.048 <0.001
LM2 0.822 -0.072 -0.021 Reflect | 0.046 <0.001
LM3 0.822 -0.033 -0.032 Reflect | 0.046 <0.001
LM4 0.708 0.095 0.009 Reflect | 0.047 <0.001
LM5 0.765 -0.061 0.147 Reflect | 0.046 <0.001
LM6 0.798 0.011 -0.132 Reflect | 0.046 <0.001
PK1.1| -0.027 0.827 0.031 Reflect | 0.046 <0.001
PK1.2 0.071 0.739 -0.052 Reflect | 0.046 <0.001
PK2.1| -0.058 0.865 0.060 Reflect | 0.046 <0.001
PK2.2 0.027 0.762 -0.051 Reflect | 0.046 <0.001
RBH1 0.115 0.015 0.664 Reflect | 0.047 <0.001
RBH2 0.077 0.048 0.872 Reflect | 0.045 <0.001
RBH3 | -0.200 0.044 0.821 Reflect | 0.046 <0.001
RBH4 0.032 -0.140 0.635 Reflect | 0.047 <0.001

Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated. SEs and P
values are for loadings. P values < 0.05 are desirable for reflective indicators.
Sumber: Hasil olah data dengan SEM-PLS

Keterangan:

LITMED = Literasi Media

PRLKONS = Perilaku konsumtif makanan halal dan sehat
RESISH = Resistensi Berita Hoax

PK = Perilaku Konsumtif

RBH = Resistensi Berita Hoax

LM = Literasi Media

SE = Standard Error
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Berdasarkan tabel 4.23. pengukuran konstruk literasi media telah memenubhi
syarat validitas konvergen dimana loading LM1 pada konstruk LITMED adalah
sebesar 0,527 dan signifikan dengan nilai p kurang dari 0,001

Selanjutnya validitas diskriminan dapat terpenuhi bila loading ke konstruk
lain (cross-loadings) bernilai lebih rendah daripada ke konstruk tersebut. Dari
hasil diperoleh cross-loading ke konstruk perilaku sebesar 0,109 dan ke resistensi
berita Hoax sebesar 0.056 lebih rendah dari konstruk literasi media. Hasil cross-
loading ini dapat mengindikasi terpenuhinya kriteria validitas diskriminan.

4.3.4.2. Output Laten Variabel Coefficients
Hasil estimasi yang wajib dilaporkan dalam penelitian adalah Output

Laten Variabel Coefficients. Output ini terdiri dari R-Squared, composite
reliability dan cronbach’s alpha, Avarage variance extracted (AVE) , Full
Collinearity VIF dan Q-squared. Hasil dari variabel laten dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.24.

Tabel 4.24. Output Laten Variabel Coefficients

Literasi Perilaku | Resistensi

Media Konsumtif Hoax
R-Squared 0,088 0,344
Adjusted-R-squared 0,084 0,342
Composite reliability 0,882 0,876 0,839
Cronbach’s alpha 0,837 0,811 0,741
Average Variance Extracted 0,559 0,640 0,570
Full Collinearity VIFs 1,535 1,066 1,537
Q-squared 0,093 0,345

Sumber: Hasil olah data dengan SEM-PLS

Berikut ini penjelasan setiap output laten variabel coefficient (lihat tabel 4.24)

dalam penelitian ini:

1. Koefisien determinasi menggunakan R-Squared yang menunjukkan berapa
persen variansi konstruk endogen/criterion dapat dijelaskan oleh konstruk
yang dihipotesiskan mempengaruhinya (eksogen/predictor). Semakin tinggi
R-Squared menunjukkan model yang baik. R-squared hanya ada pada

konstruk endogen. Pada penelitian ini diperoleh R-squared konstruk Perilaku
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konsumtif sebesar 0,088. Artinya variansi perilaku konsumtif dapat dijelaskan
sebesar 8,8 % oleh variansi literasi media dan resistensi hoax.

. Output berikutnya mengukur reliabilitas instrument penelitian yaitu
composite reliability dan cronbach’s alpha. Keduanya harus bernilai diatas
0,70 sebagai syarat reliabilitas (Fornell dan Lacker, 1981; Nunnaly, 1978).
Hasil penelitian ini yang menunjukkan reliabilitas instrument telah terpenuhi
karena berada diatas 0,70 yaitu Composite reliability literasi media sebesar
0,882, perilaku konsumtif 0,876 dan resistensi hoax sebesar 0,839. Sementara
itu Cronbach’s alpha literasi media sebesar 0,837, perilaku konsumtif sebesar
0,811 dan resistensi hoax sebesar 0,741.

. Avarage variance extracted (AVE) digunakan untuk evaluasi validitas
konvergen, kriterianya harus diatas 0,50 (Fornell dan Lacker, 1981). AVE
pada literasi media sebesar 0,559, AVE pada perilaku konsumtif 0,640, dan
AVE pada resistensi hoax sebesa 0,570, output AVE berada diatas 0,050 dan
oleh karena itu penelitian ini telah memenuhi kriteria AVE

Full Collinearity VIF merupakan hasil pengujian kolinearitas penuh meliputi
multikolinearitas vertikal dan lateral. Kolinearitas vertikal atau klasik adalah
kolinearitas antar variabel prediktor dalam blok yang sama. Kolinearitas
lateral yaitu kolinearitas antar variabel laten prediktor dengan Kriterion.
Kolinearitas lateral sering digunakan untuk menguji common method bias.
Kriteria Full Collinearity VIF adalah nilainya harus lebih rendah dari 3,3
(Kock, 2013). Pada penelitian ini diperoleh Full Collinearity VIF untuk
literasi media sebesar 1,535 (<3,3), perilaku konsumtif 1,066 (<3,3) dan
resistensi hoax sebesar 1,537 (<3,3). Jadi output Full Collinearity VIF
penelitian ini menunjukkan nilai dibawah 3,3 sehingga model bebas dari
masalah kolinearitas vertikal, lateral dan common method bias.

. Q-squared digunakan untuk penilaian validitas prediktif atau relevansi dari
sekumpulan variabel laten predictor pada variabel criterion. Model dengan
validitas prediktif harus mempunyai nilai g-squared lebih besar dari nol. (0).

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai g-square perilaku konsumtif sebesar
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0,093 dan resistensi hoax sebesar 0,345 lebih besar dari nol, maka kriteria g-
squared dapat terpenuhi.
4.3.4.3. Output Path Coefficients and P Values.
Output pada tabel 4.25. menyajikan hasil estimasi koefisien jalur (Path
Coefficients) dan nilai p. Kolom menunjukan variabel laten predictor, dan baris
menunjukkan variabel laten criterion.

Tabel 4.25: Output Path Coefficients and P Values.
Path coefficients

LITMED PRLKONS RESISH
PRLKONS 0.202 0.144
RESISH 0.586
P values

LITMED PRLKONS RESISH
PRLKONS <0.001 0.002
RESISH <0.001

Berdasarkan gambar 4.25. Path Coefficients and P Values diperoleh hasil sebagai

berikut:

1. Literasi Media berpengaruh positif (0,586 dibulatkan 0,59) terhadap resistensi
berita hoax dan signifikan dengan nilai p sebesar 0,001 (<0,05)

2. Literasi Media berpengaruh positif (0,202 dibulatkan 0.20) terhadap perilaku
konsumtif dan signifikan dengan nilai p sebesar 0,001 (<0,05)

3. Resistensi Berita Hoax berpengaruh positif (0.144 dibulatkan 0.14) terhadap
perilaku konsumtif dan signifikan dengan nilai p sebesar 0,002 (<0,05)

4.3.4.4. Output Standard Errors dan Effect Size For Path Coefficient

Standard Errors diperlukan untuk menguji pengaruh mediasi dengan
pendekatan Sobel dan Baron dan Kenny (1986) serta Preacher dan Hayes (2010)
untuk hubungan linier. Selain itu Standard Errors berguna untuk efek mediasi
hubungan nonlinier (Hayes dan Preacher (2010). Effect sizes dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu lemah (0,02), medium (0,15), dan
besar (0,35) (Kock, 2013; Hair dkk.,2013)
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Tabel 4.26 Output Standard Errors dan Effect Size For Path Coefficient

Standard errors for path coefficients

LITMED PRLKONS RESISH
PRLKONS 0.050 0.050
RESISH 0.047
Effect sizes for path coefficients
LITMED PRLKONS RESISH
PRLKONS 0.054 0.034
RESISH 0.344

Berdasarkan tabel 4.26. diperoleh hasil yaitu:

1. Effect Size literasi media terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,05

termasuk kelompok lemah

2. Effect Size literasi media terhadap resistensi berita hoax sebesar 0,34

termasuk kelompok besar

3. Effect Size resistensi berita hoax terhadap perilaku konsumtif sebesar

0,03 termasuk kelompok lemah.

4.3.4.5. Model fit indirect and P values

Model fit indirect and P values terdapat tiga indikator fit yaitu 1) Avarage
Path Coefficient (APC), 2). Avarage Inflation Factor (AVIF), 3). Avarage R-
Squared (ARS),. Kriteria untuk APC dan ARS harus lebih kecil dari 0.05 atau

berarti signifikan. AVIF sebagai indikator multikolinearitas harus lebih kecil

dari 5.

Berdasarkan hasil output penelitian menunjukkan kriteria goodness of fit

model telah terpenuhi yaitu:

1. Avarage Path Coefficient (APC) sebesar =0.311, P<0.001

2. Avarage Inflation Factor (AVIF) sebesar =1.275, diterima jika <= 5,

ideal <= 3.3

3. Avarage R-Squared (ARS) sebesar=0.216, P<0.001
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4.3.4.6. Koefisien indirect effect

Langkah dalam pengujian hipotesis variabel mediasi menurut Baron dan
Kenny (1986), Hair dkk, 2011dan Kock (2011,2013) sebagai berikut:

1. Melakukan estimasi direct effect variabel X terhadap Y yaitu koefisien direct
effect literasi media terhadap perilaku konsumtif adalah sebesar 0,27 dan
signifikan pada 0,01. (gambar 4.2)

2. Melakukan estimasi indirect effect secara simultan dengan triangle PLS SEM
Model vaitu indirect effect literasi media terhadap perilaku konsumtif
dimediasi oleh resistensi berita hoax adalah sebesar 0,20 dan signifikan pada
0,01 (gambar 4.4)

Selanjutnya menentukan kriteria variabel mediasi ( Sholihin dan Dwi, 2013)

adalah sebagai berikut:

1. Jika koefisien jalur ¢” dari hasil estimasi langkah 2 tetap signifikan dan tidak
berubah (¢”=c) maka hipotesis mediasi tidak didukung

2. Jika koefisien jalur ¢” nilainya turun (c¢”<c) tetapi tetap signifikan maka
bentuk mediasi adalah mediasi sebagian (partial mediation)

3. Jika koefisien jalur ¢” nilainya turun (c’<c) dan menjadi tidak signifikan
maka bentuk mediasi adalah mediasi penuh (full mediation).

Berdasarkan perbandingan koefisien direct effect dan indirect effect literasi
media terhadap perilaku konsumtif menjadi menurun yaitu dari 0,27 menjadi 0,20.
Hal ini menunjukkan bentuk modiasi sebagian (partial mediation) atau dengan
kata lain resistensi berita hoax memediasi secara parsial hubungan literasi media
dan perilaku konsumtif. Bentuk partial mediation resistensi berita hoax bukan
satu-satunya pemediasi hubungan literasi media terhadap perilaku konsumtif
namun terdapat faktor-faktor lain (Baron dan Kenny 1986 dalam Sholihin dan
Dwi, 2013 hal. 59). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 dapat
diterima yaitu literasi media berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumtif,
dan resistensi berita hoax sebagai pemediasi parsial hubungan antara literasi

media dan perilaku konsumtif.
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Gambar 4.4. Hasil pengujian model mediasi Pengaruh tidak langsung Literasi
Media terhadap Perilaku Konsumtif melalui (dimediasi) Resistensi Berita Hoax

Resistensi Berita
Hoax (R) 4i

B=0,59
Sig < 0,01

B =0.20

Perilaku
Konsumtif (R) 4i
(R) 6i

Literasi Media
(R) 6i

Sig<0.01

R*=0.09

4.3.4.7. Output Indirect and Total Effects
Berdasarkan tabel 4.27 koefisien indirect effect yang menunjukkan

pengaruh literasi media terhadap perilaku konsumtif secara tidak langsung
melalui resistensi hoax adalah sebesar 0,084 dan signifikan dengan nilai p sebesar
0,010. Jadi pengaruh tidak langsung literasi media terhadap perilaku konsumtif
yang signifikan menunjukkan resistensi hoax sebagai variabel pemediasi. Namun
untuk menunjukan resistensi hoax termasuk mediasi penuh atau parsial digunakan
prosedur Baron dan Kenny (1986), Hair dkk (2010), dan Kock (2011). Tabel 4.27
menunjukkan Output Indirect and Total Effects.
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Tabel 4.27. Output Indirect and Total Effects

Literasi Perilaku Resistensi
Media Konsumtif Hoax

Indirect effects for paths with 2
segments

Literasi Media

Perilaku konsumtif 0,084

Resistensi Hoax

Number of paths with 2 segments

Literasi Media

Perilaku konsumtif 1

Resistensi Hoax

P value of indirect effects for paths with
2 segments

Literasi Media

Perilaku konsumtif 0,010

Resistensi Hoax

Untuk melihat besarnya pengaruh tidak langsung dari variabel literasi
media terhadap perilaku konsumtif produk halal dan sehat dapat digunakan
metode Variance Accounted For (VAF). Variance Accounted For (VAF)
merupakan ukuran seberapa besar variabel pemediasi mampu menyerap pengaruh
langsung yang sebelumnya signifikan dari model tanpa mediasi. Jika nilai VAF
diatas 80% maka menunjukkan peran Y sebagai pemediasi penuh (full mediation).
Jika nilai VAF bernilai diantara 20%-80% maka dikatagorikan sebagai pemediasi
parsial. Jika nilai VAF kurang dari 20% dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek
mediasi (Hair dkk, 2013). Berdasarkan tabel 4.28 diperoleh hasil Perhitungan
Variance Accounted For (VAF).

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diperoleh hasil perhitungan VAF sebesar
0,29229 atau 29,23%. Nilai ini berada diantara 20%-80%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa resistensi berita hoax sebagai pemediasi parsial. Oleh karena
itu hipotesis 4 dapat diterima yaitu literasi media berpengaruh signifikan terhadap

perilaku konsumtif melalui (dimediasi) resistensi berita hoax.
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Tabel 4.28. Perhitungan Variance Accounted For (VAF)

Pengaruh tidak langsung

Literasi media ke
resistensi berita hoax =
0,59

Resistensi berita hoax ke
perilaku konsumtif =
0,14

0,59*0,14 = 0,0826

Pengaruh langsung

Literasi media ke
perilaku konsumtif =0,20

0,20 0,200

Pengaruh total

0,0826 + 0,20 = 0.2826

VAF=pengaruh tidak
langsung/pengaruh total

0,0826 /00,2826 = | 0,29229

4.35. Konstruk ldentitas

Literasi Media

Responden Dan Agama

Berpengaruh Terhadap

Berdasarkan gambar 4.5 dan tabel 4.29 diperoleh hasil bahwa konstruk

formatif identitas responden (umur, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan) dan

agama adalah:

1. Umur tidak berpengaruh terhadap literasi media ($=0,04, sig=0,23 > 0,05).

Pengetahuan (literasi) mengenai media bisa dimiliki oleh siapapun tidak
memandang umur. Yang berumur muda bisa memiliki pengetahuan lebih
baik dari yang tua atau sebaliknya tergantung pada keingintahuan dan daya
serap mereka masing-masing. Jadi berapapun umur responden tidak
berpengaruh pada pengetahuan (literasi) media mereka.

. Jenis kelamin berpengaruh negatif signifikan terhadap literasi media
(B=-0.254, sig=<0.001).

Responden yang terbanyak dalam penelitian ini adalah perempuan. Ketika
perempuan lebih banyak jumlahnya dari laki-laki tidak menunjukkan
pengetahuan (literasi) medianya lebih tinggi dari laki-laki. Begitu juga
sebaliknya.

. Pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap literasi media(f= -0.100,
sig=<0.025)

Semakin tinggi pendidikan seseorang tidak menunjukan semakin tinggi

pengetahuannya terhadap media. Pendidikan hanyalah sebuah jembatan untuk
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membentuk daya serap dan pemahaman serta analisis terhadap suatu media
informasi.
Pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap literasi media ($=0.327 ,
sig=<0.001).
Apapun jenis pekerjaan baik yang mengandalkan pikiran ataupun tenaga
memerlukan pengetahuan (literasi) media. Misalnya seorang tenaga kerja di
perusahaan farmasi membutuhkan informasi mengenai obat-obat yang
termasuk katagori tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah dan
undang-undang. Oleh Kkarena itu karyawan tersebut harus memiliki
pengetahuan mengenai media apa yang bisa memberikan informasi yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Jadi pekerjaan berpengaruh positif
terhadap literasi media.
Agama berpengaruh positif signifikan terhadap literasi media (=0.276
sig=<0.001).
Seseorang yang menjalankan agama secara baik (kaffah) dapat menjadi
pedoman baginya dalam mempertimbangkan sesuatu mana yang benar dan
mana yang salah ketika memperoleh pengetahuan (literasi) dari suatu media.
Selain itu diperoleh nilai R? sebesar 0,44 atau 44%. Artinya literasi media

dapat dijelaskan oleh variabel identitas responden dan agama sebesar 44%,

sisanya 56% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Model fit direct and P values diaman

terdapat tiga indikator fit yaitu 1) Avarage Path Coefficient (APC), 2). Avarage
Inflation Factor (AVIF), 3). Avarage R-Squared (ARS),. Kriteria untuk APC dan
ARS harus lebih kecil dari 0.05 atau berarti signifikan. AVIF sebagai indikator

multikolinearitas harus lebih kecil dari 5.

Berdasarkan hasil output penelitian menunjukkan kriteria goodness of fit

model telah terpenuhi yaitu:

1.

Average path coefficient (APC)=0.432, P<0.001

2. Average R-squared (ARS)=0.438, P<0.001
3.
4. Average block VIF (AVIF)=1.124, acceptable if <=5, ideally <= 3.3

Average adjusted R-squared (AARS)=0.436, P<0.001
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5. Average full collinearity VIF (AFVIF)=5.797, acceptable if <=5, ideally <=
3.3

Gambar 4.5. Konstruk Identitas Responden Dan Agama Berpengaruh Terhadap
Literasi Media
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Tabel 4.29: Output Path Coefficients and P Values.

Path coefficients

Umur | Jenis Pendidi | Pekerjaan | Agama | Litmed | Perlk | Resisbh
kan
Litmed | -0.038 | -0.254 | -0.100 0.327 0.276 | 0.756
Perlk 0.208 0.140
Resisbh 0.587

66



P values

Umur | Jenis Pendidikan | Pekerjaan | Agama | Litmed | Perlk | Resisbh

Litmed | 0.226 | <0.001 0.025 <0.001 | <0.001 | <0.001

Perlk <0.001 0.003

Resisbh <0.001

4.3.6. Pengaruh Konstruk Agama, Pendidikan dan Pekerjaan Terhadap

Literasi Media, Resistensi Berita Hoak dan Perilaku Konsumtif
Produk halal dan baik.

Berdasarkan gambar 4.6 dan tabel 4.30. diperoleh hasil pengaruh konstruk

agama, pendidikan dan pekerjaan terhadap literasi media, resistensi berita hoak

dan perilaku konsumtif produk halal dan baik, sebagai berikut:

1.

Agama berpengaruh positif signifikan terhadap literasi media (3=0.276,
Sig=<0.001)

Seseorang yang menjalankan agama secara baik (kaffah) dapat menjadi
pedoman baginya dalam mempertimbangkan sesuatu mana yang benar dan
mana yang salah ketika memperoleh pengetahuan (literasi) dari suatu media.
Agama berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif (f=0.432,
Sig=<0.001)

Agama dapat mengendalikan seseorang untuk berperilaku didalam
mengkonsumsi makanan halal dan baik. Semakin tinggi pemahaman
keagamaan seseorang semakin baik perilakunya terutama dalam
mengkonsumsi makanan halal dan baik.

Agama tidak berpengaruh signifikan terhadap resistensi berita hoax (=0.076,
Sig=0.067)

Seseorang tidak dapat menolak (resisten) ketika menerima berita bohong atau
hoax meskipun tingkat pemahaman keagamaannya baik.

Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap literasi media (= -0.100,
Sig=0.025)

Pendidikan merupakan jembatan bagi seseorang dalam memahami
pengetahuan (literasi) nya mengenai media. Semakin tinggi pendidikan

seseorang semakin tinggi tingkat analisisnya terhadap literasi media.
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5. Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
(B=0.012, Sig=0.410)
Tingkat pendidikan seseorang tidak mempengaruhi perilakunya didalam
mengkonsumsi makanan halal dan sehat. Perilaku konsumtif seseorang
didasarkan kepada keinginan atau nafsu, selera dan rasa bukan berdasarkan
pada pengetahuannya tentang karakteristik dan dampak dari mengkonsumsi
makanan yang tidak halal dan sehat.

6. Pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap resistensi berita hoax (p=-
0.081, Sig= 0.057)
Level pendidikan seseorang tidak menjamin ia akan menolak berita bohong
atau hoak yang diterimanya karena disebabkan oleh faktor lain diantaranya
pengalaman, pengetahuan media dan sebagainya

7. Pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap literasi media ($=0.327,
Sig=<0.001)
Seorang pekerja membutuhkan pengetahuan (literasi) dari media untuk
memperoleh informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
rangka meningkatkan kualitas kerja dan tingkat kesejahteraannya. Semakin
berkualitas pekerjaan seseorang memberi sinyal bahwa ia memiliki
pengetahuan media yang tinggi.

8. Pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif(=0.064,
Sig=0.106)
Apapun jenis pekerjaan seseorang tidak dapat membatasi perilaku
konsumtifnya, bahkan mengabaikan persyaratan kehalalan dan sehat. Bagi
mereka yang pertama adalah terpenuhi keinginan dan selera atau nafsu bukan
berdasarkan kepada kebutuhan yang sesuai dengan syariah.

9. Pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap resistensi berita
hoax(p=0.033, Sig=0.259)
Semakin baik posisi pekerjaan seseorang semakin tinggi daya tolak
(resistensi) terhadap berita bohong atau hoak yang diterimanya.

Selanjutnya hasil penelitian ini memperoleh nilai R® sebesar 0,46 atau 46%.

Artinya literasi media, perilaku konsumtif dan resistensi berita hoax dapat
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dijelaskan oleh variabel agama, pendidikan dan pekerjaan sebesar 46%, sisanya

54% dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 4.30:

Path coefficients

Output Path Coefficients and P Values.

Umur | Jenis Pendidi | Pekerjaan | Agama | Litmed | Perlk | Resisbh
kan
Litmed | -0.038 | -0.254 | -0.100 0.327 0.276 | 0.756
Perlk 0.012 0.064 0.432 | 0.105 0.105
Resisbh -0.081 0.033 0.076 | 0.540
P values

Umur | Jenis Pendidikan | Pekerjaan | Agama | Litmed | Perlk | Resisbh
Litmed | 0.226 | <0.001 0.025 <0.001 | <0.001 | <0.001
Perlk 0.410 0.106 <0.001 | 0.019 0.020
Resisbh 0.057 0.259 0.067 | <0.001

Gambar 4.6 Pengaruh Konstruk Agama, Pendidikan dan Pekerjaan Terhadap
Literasi Media, Resistensi Berita Hoak dan Perilaku Konsumtif
Produk halal dan baik.
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Hasil penelitian yang diperoleh adalah Model fit direct and P values ,

dimana terdapat tiga indikator fit yaitu 1) Avarage Path Coefficient (APC), 2).
Avarage Inflation Factor (AVIF), 3). Avarage R-Squared (ARS),. Kriteria untuk
APC dan ARS harus lebih kecil dari 0.05 atau berarti signifikan. AVIF sebagai
indikator multikolinearitas harus lebih kecil dari 5.

Berdasarkan hasil output penelitian menunjukkan kriteria goodness of fit

model telah terpenuhi yaitu:

Model fit and quality indices

1.

Average path coefficient (APC)=0.323, P<0.001

2. Average R-squared (ARS)=0.462, P<0.001

3. Average adjusted R-squared (AARS)=0.458, P<0.001

4,

5. Average full collinearity VIF (AFVIF)=5.797, acceptable if <=5, ideally <=

Average block VIF (AVIF)=1.157, acceptable if <=5, ideally <= 3.3

3.3

70



BAB V
PENUTUP

Akhir-akhir ini kualitas informasi yang diterima masyarakat (komunikan)
telah bercampur antara informasi yang benar dengan informasi yang tidak bernar
atau hoax. Dalam memilih informasi masyarakat perlu memiliki pengetahuan
(literasi) media sehingga mereka memiliki daya tolak (resistensi) terhadap
informasi bohong atau hoax yang diterima. Oleh sebab itu perlu ada kajian
berkaitan dengan pengaruh tingkat literasi media terhadap resistensi berita hoax
dan pengaruh resisten berita hoax terhadap perilaku konsumtif produk makanan
halal dan sehat serta pengaruh literasi media terhadap perilaku konsumtif
makanan halal dan sehat melalui resistensi berita hoax pada masyarakat muslim di
Provinsi Riau.

Kajian ini sangat perlu dilakukan, karena dengan diketahuinya tingkat
literasi media serta resistensi berita Hoax, khususnya berhubungan dengan
perilaku konsumtif masyarakat dalam memilih makanan yang halal dan sehat akan
dapat menghindarkan masyarakat muslim Provinsi Riau mengkonsumsi makanan
yang melanggar ketentuan syar’i mengenai makanan yang halal serta standar
makanan sehat.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data sebelumnya diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Daya jangkau atau akses media masyarakat terhadap saluran media yang

tersedia baik berbayar maupun tidak berbayar, maka responden terbanyak
(113 dari 379 orang atau 29,8%) memiliki jangkauan atau akses media hanya
1 samapi 2 media saja.

2. Tanggapan responden berkaitan dengan pengetahuan mereka mengenai
tatakelola/tatakerja media dimana kebanyakkan mereka menyatakan cukup
tahu tatakerja media (160 dari 379 orang atau 42,2%).

3. Responden menyatakan cukup dapat membedakan kompetensi nara sumber
berita (169 dari 379 orang atau 44,6%).



10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kemampuan memahami konten media (maksud dari tujuan suatu pesan),
responden menyatakan selalu dapat memahami konten pesan media (206 dari
379 orang atau 44,4%).

Kemampuan masyarakat pengguna media untuk mengetahui pengelola suatu
media menyatakan cukup dapat mengetahui (143 dari 379 orang atau 40,4%)
Pengetahuan masyarakat terhadap hak dan kewajiban mereka terhadap media
cukup mengetahui (140 dari 379 orang atau 39,6 %).

Resistensi masyarakat terhadap berita hoax dalam bentuk melakukan evaluasi
menyatakan selalu setuju (216 dari 379 atau 47%).

Sikap resistensi masyarakat terhadap konten pesan dengan melakukan cek
dan ricek terhadap kebenaran suatu berita menyatakan selalu melakukan
verifikasi (110 dari 379 orang atau 29%).

Sikap resistensi masyarakat terhadap berita hoax dengan cukup sering
melakukan diskusi mengenai konten berita yang responden terima (109 dari
379 orang atau 28,9%).

Tidak pernah melaporkan kotens berita hoax (203 dari 379 orang atau 43,6%)
Masyarakat sangat sering mempertimbangkan kehalalan produk makanan
(200 dari 379 orang atau 42,8%).

Masyarakat sangat sering mempertimbangkan mengenai kandungan
kesehatan suatu produk makanan (291 dari 379 orang atau 76,8%).
Pertimbangan agama dalam mengkunsumsi produk makanan halal (180 dari
379 orang atau 47,4%).

Kandungan kesehatan dalam mengkunsumsi suatu produk makanan sehat
(214 dari 379 orang atau 46,4%).

Literasi media berpengaruh signifikan terhadap resistensi berita hoax secara
parsial sebesar 0,59 dan signifikan dengan nilai p<0,01 sehingga hipotesis 1
dapat diterima. Nilai deskriminan (R?) sebesar 0,34 menunjukkan variansi
resistensi berita hoax sebesar 34% dapat dijelaskan oleh variansi literasi
media.

Literasi media berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif secara

parsial sebesar 0,27 dan signifikan dengan nilai p<0,01, sehingga hipotesis 2
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dapat diterima. Nilai deskriminan (R?) sebesar 0,07 menunjukkan variansi
perilaku konsumtif sebesar 7% dapat dijelaskan oleh variansi literasi media.

17. Resistensi berita hoax berpengaruh terhadap perilaku konsumtif secara
parsial sebesar 0,24 dan signifikan dengan nilai p<0,01 sehingga hipotesis 3
dapat diterima. Nilai deskriminan (R?) sebesar 0,06 menunjukkan variansi
perilaku konsumtif sebesar 6 % dapat dijelaskan oleh variansi resistensi
berita hoax.

18. Berdasarkan kriteria goodness of fit model telah terpenuhi yaitu:

a. Avarage Path Coefficient (APC) sebesar =0.311, P<0.001

b. Avarage Inflation Factor (AVIF) sebesar =1.275, diterima jika <= 5,
ideal <= 3.3

c. Avarage R-Squared (ARS) sebesar=0.216, P<0.001

19. Effect Size literasi media terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,05 termasuk
kelompok lemah, Effect Size literasi media terhadap resistensi berita hoax
sebesar 0,34 termasuk kelompok besar, Effect Size resistensi berita hoax
terhadap perilaku konsumtif sebesar 0,03 termasuk kelompok lemah.

20. Hasil perhitungan Variance Accounted For (VAF) sebesar 0,29229 atau
29,23% dimana nilai ini berada diantara 20%-80%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa resistensi berita hoax sebagai pemediasi parsial. Oleh
karena itu hipotesis 4 dapat diterima vyaitu literasi media berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui (dimediasi) resistensi berita

hoax.

5.2. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil kajian ini maka di saran kepada :
1.Pemerintah dan pemuka masyarakat, alim ulama agar selalu meningkatkan
literasi media masyarakat, karena penigkatan literasi media masyarakat akan
mampu menangkal berbagai berita hoax yang dapat menyesatkan masyarakat.
2. Kepada organisasi sosial, keagamaan dan pemerhati sosial serta media untuk
bersinergi dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas literasi media di kalangan

masyarakat.
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3. Kepada masyarakat disarankan agar membentuk komunitas sadar media, agar
terhidar dari serangan berita hoax yang dapat berdampak terhadap keharmonisan

interaksi dan komunikasi sosial yang ada dalam masyarakat.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data primer memiliki
beberapa keterbatasan antara lain:

1. Validitas internal data primer lemah sebagaimana yang dinyatakan sebagai
salah satu bentuk kelemahan pengumpulan data kuisioner, karena yang
mengisi kuisioner belum tentu responden yang diinginkan dalam penelitian,
bisa saja diwakilkan oleh orang lain serta kadang-kadang responden sengaja
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur

2. Sampel yang digunakan adalah masyarakat yang ada di Kota Pekanbaru dan
Kabupaten Siak khususnya di Kecamatan Tualang berdasarkan Indek
Pembangunan Manusia (IPM) diatas IPM Provinsi Riau sebesar 71,20 serta
termasuk  memiliki Indek Pengeluaran perkapita tertinggi di Riau.
Berdasarkan kriteria ini sudah terpenuhi persyaratan penelitian, namun
tingkat keterwakilan sampel pada Propinsi Riau yang memiliki 12 Kabupaten
belum terpenuhi, sehingga dipenelitian selanjutnya dapat ditambah jumlah
sampelnya.

3. Kontribusi dari penelitian ini sangat kecil baik itu literasi media, resistensi
berita hoax dan perilaku konsumtif produk halal dan sehat masyarakat. Oleh
karena itu perlu ditambah variabel lain yang merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi media dan resistensi berita hoax terhadap perilaku
konsumtif masyarakat seperti budaya, agama, pendidikan, peraturan
pemerintah dan sebagainya.
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HASIL PENELITIAN:

NO.

Judul

Tahun

Sumber Dana

Pengaruh Religiusitas, Komunikasi
Lingkungan Dan Fungsi Ekonomi
Hutan Bagi Masyarakat Lokal
Terhadap Kelestarian Hutan Suaka
Alam Kerumutan Kabupaten Pelalawan
Propinsi Riau . (sebagai anggota
penelitian kelompok)

2017

DIPA UIN
SUSKA RIAU

Model Komunikasi Organisasi, Fungsi
Sosial Dan Ekonomi Pada Pondok
Pesantren Di Kabupaten Kampar
Provinsi Riau (sebagai  anggota
penelitian kelompok)

2016

DIPA UIN
SUSKA RIAU

Pengaruh Pemahaman Keagaman, Fungsi
Sosial dan Fungsi Ekonomi Lokal
Masyarakat Muslim Disekitar Hutan
Terhadap Kesadaran Dalam Pelestarian
Hutan Lindung Taman Nasional Tesso Nilo
Di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.
(sebagai anggota penelitian kelompok)

2015

DIPA UIN
SUSKA RIAU

Fungsi Lingkungan Sosial Dan Pemanfaatan
Ekonomi Lokal Hutan Cagar Alam Biosfer
Giam Siak Terhadap Masyarakat Muslim Di
Sekitar Hutan(Kajian Analisis Di Kabupaten
Siak Propinsi Riau) (sebagai anggota
penelitian kelompok)

2014

DIPA UIN
SUSKA

Comparative Study of Accounting and
Islam: the Practice of Pawnshops
(Boroh) in Rokan Hilir- Provinsi of
Riau (Penelitian kelompok dan diterima
di Seminar Nasional Universitas
Surakarta )

2014

Mandiri

Analisis Kinerja Bank Umum Syariah
Indonesia Berdasarkan Islamicity
Performance Index (Penelitian individu
dan telah diseminarkan)

2013

DIPA

The Practice of Awarding Special
Nisbah and Prizes in Banking: A case
study of Indonesia (Accepted to be
presented in international conference on
Islamic Accounting and Finance 2013)
Kuala Lumpur Feb 14-15 2013
(Penelitian Kelompok telah
diseminarkan)

2013

Mandiri




The Integration of Accounting Science
in Determination of Zakah on
Inheritance (Penelitian Kelompok telah
diseminarkan)

2013

Mandiri

Principles of Good Corporate
Governance Sharia Model: (Accepted to
be presented in International
Conferenece on Islamic Accounting and
Finance 2013) Kuala Lumpur Feb. 14-
15 2013 (Penelitian Kelompok telah
diseminarkan)

2013

Mandiri

10

Analisis Dampak Penerapan Corporate
Governance Terhadap Kinerja
Perusahaan Yang Termasuk Dalam
Jakarta Islamic Index Di Bursa Efek
Indonesia (Preceeding Forum Riset
Ekonomi dan Keuangan Syariah I)-
(Penelitian Kelompok telah
diseminarkan)

2012

Mandiri

11

Pemahaman Pemuka Agama Terhadap
Pbm Menteri Agama Dan Menteri
Dalam Negeri Nomor : 9/8 Tahun 2006
Tentang Kerukunan Antar Umat
Beragama Dan Pengaruhnya Pada
Pelaksanaan Pembinaan Kerukunan
Antar Umat Beragama Di Pekanbaru —
Riau (penelitan kelompok telah
diseminarkan)

2012

DEPAG

12

Pengaruh Leverage terhadap hubungan
antara Corporate Governance dan
Konservatisma akuntansi pada
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (Penelitian kelompok
dan telah dijurnal pada jurnal solusi)

2011

Mandiri

13

Pengaruh Corporate Governance
terhadap Konservatisma akuntansi pada
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (Penelitian individu dan
telah diseminarkan)

2011

DIPA

14

Pengaruh Penerapan Prinsip Biaya
Terhadap Profitabilitas Pada Pengusaha
Kecil Bidang Percetakan di Kota
Pekanbaru (Penelitian individu dan
telah diseminarkan serta di jurnalkan
pada Jurnal Igtisho-Fekonsos UIN
Suska Riau)

2008

DIPA




15

Peranan Koperasi Dalam Peningkatan
Ekonomi Masyarakat

Parit 111 Desa Bandar Sungai
Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak
(Penelitian individu dan telah
diseminarkan)

2008

DIPA

16

Analisis Akuntansi Piutang Pada
Perusahaan Daerah Angkutan dan Jasa
Riau di Pekanbaru (Skripsi)

1996

Mandiri




